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ABSTRAK

Clara Ayu Wulan Septiani, 22CJ10036, Efektivitas Video Animasi
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas VI SD. Cilacap.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al
Ghazali Cilacap, Juli 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
pembelajaran berbasis video animasi pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil
belajar siswa kelas VI di SD Negeri Locondong. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS yang disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang berbasis teknologi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan guasi-
eksperimental melalui desain Nonequivalent control group design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri Locondong yang berjumlah
58 siswa, terdiri dari kelas VI A sebagai kelas kontrol (29 siswa) dan kelas VI B
sebagai kelas eksperimen (29 siswa). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan tes. Dan dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene Test, serta uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-Test dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar
90,62 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 76,28. (2) nilai N-Gain kelas
eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 0,8132 atau 81,32% (kategori tinggi),
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 49,42% (kategori sedang).
Dan (3) hasil uji Independent Sample t-Test dan analisis N-Gain menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi lebih efektif
dibandingkan pembelajaran tanpa media video animasi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran berbasis video animasi efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran IPAS.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Hasil Belajar, IPAS, Sekolah
Dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan mengembangkan
kemampuan intelektual dan karakter peserta didik melalui transfer pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
kegiatan pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan memiliki peranan
strategis dalam mendorong peningkatan prestasi generasi muda (Handayani dkk.,
2025). Pada hakikatnya, pendidikan berfungsi membantu individu menggali serta
mengoptimalkan potensi diri agar mampu menyesuaikan diri dengan dinamika
perubahan zaman. Oleh karena itu, pendidikan menjadi fondasi penting bagi
kemajuan suatu bangsa untuk berkembang, semakin baik dan berkualitas
penyelenggaraan pendidikan, maka semakin besar peluang suatu bangsa untuk

berkembang dan bersaing dalam skala global.

Dalam era globalisasi, teknologi semakin pesat dalam perkembangannya,
sehingga teknologi memberikan dampak yang signifikan terhadap dunia
pendidikan. Hal ini dilandasi dengan zaman yang terus berkembang dan membuat
sektor pendidikan harus beradaptasi di segala hal khususnya dalam hal proses
pembelajaran (Rahmah, 2025). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam kehidupan manusia adalah suatu kondisi yang tidak dapat dipungkiri.
Teknologi diciptakan dan dikembangkan tentunya sesuai untuk menunjang segala

aktivitas kehidupan manusia.



Secara umum dunia pendidikan selalu mengikuti perkembangan teknologi
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam
penyesuaian penggunaan teknologi informasi. Saat ini, di dunia yang dipenuhi ilmu
digital ini, teknologi memiliki peran yang tidak boleh diabaikan karena teknologi
berperan penting dalam membantu manusia dalam melakukan banyak tugas secara
efisien, misalnya dalam pekerjaan dan pendidikan. Dengan perancangan yang tepat,
teknologi informasi dapat menjadi alat yang membantu efektif dalam proses
pembelajaran (Agni dkk., 2024).

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap dunia pendidikan. Teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran dengan menyediakan akses terhadap sumber belajar yang lebih
beragam, interaktif, dan mudah dijangkau (Handayani dkk., 2025). Hal ini
khususnya sangat relevan dalam pembelajaran di SD, di mana siswa membutuhkan
media yang mampu menyajikan materi secara konkret dan menarik minat siswa.

Media pembelajaran adalah sebuah alat fisik ataupun teknis yang diperlukan
dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran pada siswa, sehingga memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Nasution dkk., 2024).
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat perantara dalam penyampaian materi
ajar sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan berkualitas. Sebagai

saluran pengantar pesan kepada peserta didik, media ini mampu merangsang aspek



kognitif, afektif, dan perhatian mereka, serta mendorong keterlibatan aktif siswa
(Handayani dkk., 2025).

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran tidak hanya
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap proses
pembelajaran, tetapi juga mendukung pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi yang disampaikan (Rahmita dkk., 2024). Salah satu inovasi yang paling
sering digunakan dalam pembelajaran adalah media pembelajaran berbasis video
animasi. Media tersebut memasukkan berbagai informasi dalam bentuk gambar dari
visualisasi ciptaan dan gerak interaktif. Dengan demikian, video animasi dapat
membuat siswa lebih tertarik kepada materi pembelajaran yang diberikan dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berbagai media pembelajaran dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran, seperti media gambar, poster, model konkret, powerpoint, maupun
video pembelajaran. Setiap media memiliki karakteristik, kelebihan, dan
keterbatasan sehingga pemilihannya perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik mata pelajaran, dan kebutuhan peserta didik. Pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), peserta didik dituntut untuk memahami
berbagai konsep serta fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara
menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Dibandingkan dengan media yang hanya
menampilkan teks atau gambar saja, video animasi memiliki keunggulan karena
menggabungkan unsur visual, audio, gerak dan narasi sehingga mampu menarik

perhatian peserta didik (Rahmawati, 2025).



Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kurikulum, seperti dalam
pembelajaran Kurikulum Merdeka yang memberikan sisi makna pembelajaran dan
berpusat pada peserta didik, penggunaan video animasi memiliki potensi besar
sebagai media yang dapat membantu siswa memahami konsep terutama pada mata
pelajaran IPAS yang bersifat abstrak atau kompleks secara lebih efektif. Diperlukan
metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi masalah tersebut. Penggunaan
media pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman atau minat siswa terhadap isi pembelajaran (Handayani
dkk., 2025). Selain itu, keunggulan media video dalam pembelajaran adalah
kemampuannya untuk menyajikan informasi secara lebih jelas dan konkret,
sehingga mempermudah pemahaman siswa serta meningkatkan daya tarik terhadap
materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi awal di Kelas VI SD Negeri Locondong pada
tanggal 15 Desember 2025 menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran IPAS
pada kurikulum merdeka saat ini di dalamnya terdapat masalah belajar yaitu
rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS di SD tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari nilai ulangan harian pada semester genap dengan jumlah siswa
sebanyak 58 anak dan sebagian siswa masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yaitu 62. Rendahnya hasil belajar tersebut merupakan akibat
dari proses pembelajaran yang masih berpusat kepada guru dan kurangnya
penggunaan media yang menarik dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
merasa kurang antusias dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran

berlangsung terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat



menjelaskan materi pelajaran. Selain itu siswa tidak aktif bertanya ketika diberi
kesempatan untuk bertanya setelah guru menerangkan materi pelajaran.

Hasil wawancara yang dilakukan pada hari Senin, 15 Desember 2025
dengan guru Kelas VI yaitu Bu Ruminah, S.Pd.SD dan Bu Renggo Mulyani, S.Pd.
menyatakan bahwa selama pembelajaran guru tidak selalu menggunakan media
pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan adanya hambatan
terkait dengan waktu pembelajaran yang terbatas dan biaya yang cukup banyak
untuk setiap kali pembelajaran menggunakan media. Sedangkan para siswa juga
mempersiapkan alat dan bahannya sendiri dari rumah untuk membuat media dan
pastinya memerlukan biaya yang cukup banyak serta terkadang media atau alatnya
sulit untuk didapatkan. Dari pihak sekolah sendiri dalam pengadaan media hanya
menyediakan laptop dan LCD proyektor. Guru juga sudah berusaha menggunakan
media berbasis teknologi yang telah disediakan oleh pihak sekolah yaitu dengan
menggunakan laptop dan LCD proyektor, dengan media tersebut guru
mendemonstrasikan materi melalui Power Point yang telah dirancang.

Pemilihan media video animasi dalam penelitian ini juga didukung oleh
ketersediaan sarana dan prasarana di SD Negeri Locondong. Berdasarkan hasil
observasi, sekolah telah memiliki fasilitas berupa laptop, LCD proyektor, serta
ruang kelas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi.
Fasilitas tersebut memungkinkan guru memanfaatkan media video animasi dalam
proses pembelajaran tanpa memerlukan pengadaan perangkat tambahan. Dengan

adanya dukungan sarana tersebut, penggunaan media video animasi menjadi



alternatif yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS sekaligus
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi yang telah tersedia di sekolah.

Pentingnya materi [PS dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar adalah
sebagai kunci utama untuk meningkatkan pemahaman tentang masyarakat,
lingkungan, dan peristiwa sehari-hari dalam konteks sosial dan alamiah. Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mempelajari berbagai
fenomena serta permasalahan sosial yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat. Kajian dalam IPS dilakukan secara komprehensif dengan
memperhatikan keterkaitan antar aspek kehidupan, sehingga memberikan
pemahaman yang menyeluruh tentang dinamika sosial.

Kondisi tersebut juga terlihat di SD Negeri Locondong, Kecamatan Rawalo,
Kabupaten Banyumas, di mana penggunaan metode ceramah dan buku teks masih
mendominasi sehingga berdampak pada hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam metode penyampaian materi
agar peserta didik lebih tertarik dan dapat memahami konsep dengan lebih baik.
Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan media
video animasi yang dinilai relevan sebagai alternatif solusi untuk membantu siswa
memahami konsep materi secara konkret, interaktif, dan bermakna sekaligus
menjadi dasar penting dalam perumusan judul penelitian ini.

Penelitian yang ditulis oleh (Handayani dkk., 2025) menunjukkan bahwa,
video animasi 2D interaktif efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi Energi Terbarukan di SD Negeri 011 Kota Dumai. Media ini juga mampu

mendorong keterlibatan siswa melalui diskusi dan respons interaktif. Animasi yang



difokuskan pada konsep dasar sumber energi sesuai dengan batasan masalah
penelitian. Temuan tersebut menegaskan bahwa video animasi 2D interaktif
memiliki potensi sebagai media pembelajaran tematik yang inovatif dan layak
diterapkan pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam di tingkat Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Video Animasi Terhadap Hasil

Belajar Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas VI SD”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang sudah di jelaskan

yaitu:

1. Pembelajaran pada mata pelajaran IPAS di kelas VI Sekolah Dasar masih
didominasi oleh metode konvensional, yaitu pembelajaran yang berpusat pada
guru melalui metode ceramah, tanya jawab, dan penggunaan buku teks sebagai
sumber utama, sehingga media berbasis teknologi belum dilakukan secara
optimal.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep energi terbarukan karena
karakter materi yang abstrak dan keterbatasan visualisasi konkret dalam proses
pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri Locondong pada mata Pelajaran IPAS
masih tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh sebagian siswa belum

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 62.



4. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi,
khususnya media video animasi dalam pembelajaran IPAS masih belum
dimanfaatkan secara optimal oleh guru.

5. Diperlukan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan materi IPAS
secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada nomor 2,
nomor 3, dan nomor 5, yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis video
animasi dalam pembelajaran IPAS, kesulitan siswa dalam memahami materi
IPAS yang bersifat abstrak, serta rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan ada penerapan media
video animasi dalam pembelajaran IPAS di kelas VI SD Negeri Locondong untuk
mengetahui efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Aspek
hasil belajar yang diteliti diujur melalui hasil tes yang diberikan kepada siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan pembatasan tersebut, penelitian
diharapkan dapat dilaksanakan secara sistematis dan selaras dengan tujuan

penelitian yang telah ditetapkan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan media video animasi dan siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional?

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media

pembelajaran berbasis video animasi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditetapkan tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang
menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi dan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas VI
SD.

2. Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi pada mata

pelajaran IPAS kelas VI SD.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diinginkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis:
a. Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai efektivitas
media video animasi dalam pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar,

khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia.



b. Memperkuat landasan teoritis terkait penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam
penelitian pendekatan kuantitatif.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa kelas VI
dalam memahami materi Energi Terbarukan pada mata pelajaran IPAS
secara lebih konkret dan menarik melalui pemanfaatan media
pembelajaran berbasis video animasi. Penggunaan media tersebut juga
diharapkan mampu meningkatkan minat, perhatian, serta partisipasi aktif
siswa selama proses pembelajaran. Peningkatan keterlibatan tersebut

diharapkan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.

b. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam
memilih dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya video animasi, sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan
gambaran tentang cara mengintegrasikan media video animasi secara
efektif dalam proses pembelajaran agar lebih menarik dan berpusat pada

siswa.

10



C.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
sekolah dalam mendukung pemanfaatan fasilitas teknologi yang telah
tersedia, seperti laptop dan LCD proyektor, secara lebih optimal dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam pengambilan kebijakan terkait pengembangan inovasi media

pembelajaran berbasis digital di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan atau menguji
efektivitas media pembelajaran berbasis video animasi pada materi atau
jenjang yang berbeda. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar
untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan media

pembelajaran digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Kajian Tentang Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medis yang secara harfiah berarti
“Tengah” atau “pengantar”. Media pembelajaran adalah alat yang dapat
digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik
terkait dengan pembelajaran sehingga mudah dipahami. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa diharapkan dapat

mengembangkan prestasi belajar siswa tersebut (Nasution dkk., 2024).

Media pembelajaran juga merupakan sarana atau alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada publik atau
audiensi (Firmadani, 2020). Media pembelajaran merujuk pada berbagai
alat, teknologi, atau bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk membantu siswa memahami dan menginternalisasi materi pelajaran.
Media pembelajaran berperan sebagai perantara atau sarana untuk
menyampaikan informasi, konsep, atau keterampilan kepada siswa dengan

cara yang lebih menarik, efektif, dan efisien.

Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran dipahami sebagai
segala bentuk alat, bahan, atau sarana yang digunakan untuk menyalurkan

pesan pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Media pembelajaran
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mencakup berbagai sarana yang mampu menyampaikan pesan melalui
saluran tertentu. Sehingga dapat memengaruhi pikiran, perasaan, dan
kemauan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan segala bentuk sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau materi pembelajaran melalui berbagai saluran, baik audio, visual,
maupun audiovisual. Media tersebut berfungsi untuk merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa. Sehingga proses belajar dapat berlangsung

lebih optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar, yaitu sebagai sarana yang memberikan pengalaman visual
kepada peserta didik guna meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, media
pembelajaran juga berperan dalam memperjelas dan mempermudah konsep-
konsep yang bersifat kompleks dan abstrak sehingga menjadi lebih
sederhana, konkret dan mudah dipahami (Misbahul dkk., 2021). Fungsi
utama media pengajaran adalah menciptakan kondisi bagi siswa untuk
menangkap pengetahuan secara akurat dan mendalam, mengembangkan

kapasitas kognitif dan membentuk kepribadian siswa (Saleh dkk., 2023).

Menurut Fadilah dkk (2023) media pembelajaran memiliki enam

fungsi utama, yaitu sebagai berikut:
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1) Meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik.

2) Mengulas Kembali materi yang telah dipelajari agar peserta didik tidak
melupakan materi sebelumnya.

3) Memberikan stimulus belajar yang mendorong peserta didik untuk
berpikir aktif dan menumbuhkan rasa ingin tahu.

4) Mengaktitkan respons peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

5) Memberikan umpan balik kepada peserta didik melalui pertanyaan
untuk  mengetahui  tingkat pemahaman dan  meluruskan
kesalahpahaman.

6) Menyediakan latihan atau evaluasi untuk menilai hasil belajar peserta
didik.

Media pembelajaran juga berfungsi sebagai salah satu sarana
sumber belajar yang mendukung peserta didik dalam memperoleh informasi
selama proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas penyampaian

informasi dan pencapaian tujuan pembelajaran (Lestari, 2023).

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai sarana dan sumber belajar yang
mendukung penyampaian materi secara lebih efektif, meningkatkan
motivasi, minat dan hasil belajar peserta didik, serta mempermudah
pemahaman terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran. Dengan

demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan
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proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna terhadap

peningkatan hasil belajar peserta didik.

Ciri - Ciri Media Pembelajaran

Menurut Sitepu (2022) ciri umum media pembelajaran yaitu antara
lain mampu merekam, menyimpan, melestarikan, merekonstruksikan, serta
mentransmisikan suatu peristiwa atau objek. Ciri-ciri media pembelajaran

yang praktis yaitu:

1) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi antara siswa dan
lingkungan.

2) Media yang disajikan dapat menghasilkan keseragaman pengamatan
siswa.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki para siswa. Media yang disajikan dapat melampaui batas ruang
kelas.

4) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk
belajar.

5) Media mampu memberikan belajar secara integral dan menyeluruh dari

yang konkret ke abstrak, dari sederhana ke sulit.

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat
bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan

materi kepada peserta didik sehingga mereka lebih mudah memahami isi
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pembelajaran. Penggunaan media yang tepat juga mendorong keterlibatan

aktif siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara lebih efektif.

d. Macam - Macam Media Pembelajaran
Media merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran agar lebih mudah dipahami, sekaligus berfungsi
sebagai alat komunikasi dalam proses belajar mengajar yang digunakan oleh
guru dan peserta didik (Magdalena dkk., 2021). Berikut menurut (Hafiza
dkk., 2024) ada beberapa macam-macam media pembelajaran yaitu sebagai

berikut:

1) Media Cetak

Media cetak merupakan salah satu bentuk media komunikasi
yang mudah diakses kapan saja dan di mana saja. Kelebihan dari media
cetak ini antara lain yaitu mudah digunakan, fleksibel, portabel, serta
relatif ekonomis. Namun, media ini memiliki keterbatasan bagi peserta
didik yang memiliki kemampuan membaca rendah atau latar belakang
pengetahuan yang kurang memadai. Contoh media cetak antara lain

buku, modul, dan lembar kerja peserta didik.

2) Media Audio (Media Suara)

Media audio adalah media pembelajaran yang memanfaatkan
unsur suara sebagai sarana penyampaian informasi, sehingga lebih
menitikberatkan pada kemampuan pendengaran peserta didik. Contoh

media audio yaitu radio dan rekam suara (MP3).

16



3)

4)

Media Visual

Media visual merupakan media pembelajaran yang hanya
mengandalkan indra penglihatan sebagai saluran utama dalam
menyampaikan informasi (Nasron dkk., 2024). Media visual terdiri dari
dua jenis, yaitu media visual yang diproyeksikan dan yang tidak
diproyeksikan. Media visual yang tidak diproyeksikan meliputi
gambar, foto, grafik, tabel, poster dan kartun. Sementara itu, media
visual yang diproyeksikan antara lain slide, OHP, kamera dan gambar

digital.

Media Audio-Visual

Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar (Nasron dkk., 2024). Media audio-visual pada
umumnya berupa video dan film. Media ini memungkinkan peserta
didik untuk melihat sekaligus mendengar informasi yang disampaikan,
sehingga lebih menarik dan mudah dipahami. Video pembelajaran
berfungsi sebagai sarana untuk merangsang pemikiran, perasaan dan

minat belajar peserta didik melalui penyajian pesan secara audio-visual.

Media video banyak digunakan karena memiliki berbagai
kelebihan, antara lain mampu menyampaikan materi secara merata,
efektif untuk menjelaskan proses yang detail, mampu mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, bersifat realistis, dapat dihentikan dan

diulang sesuai kebutuhan pembelajaran, serta mampu memberikan
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kesan yang kuat sehingga mempengaruhi sikap peserta didik. Menurut
(Nasron dkk., 2024) media audio-visual dibagi menjadi dua bagian

yaitu antara lain:

a) Audio-visual diam

Media audio-visual diam yaitu media pembelajaran yang
menampilkan unsur suara dan gambar yang bersifat statis, seperti
film bingkai suara (sound slides), film rangkai bersuara, dan media

cetak yang disertai audio.

b) Audio-visual gerak

Media audio-visual gerak yaitu media pembelajaran yang
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak. Media audio-
visual gerak dapat menyampaikan informasi yang lebih kompleks
dan dinamis serta lebih efektif dalam menarik perhatian peserta
didik dibandingkan dengan penggunaan media statis (Adi dkk.,

2024), seperti film bersuara, video cassette dan video animasi.

Salah satu bentuk media pembelajaran audio-visual yang
berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi adalah media
pembelajaran berbasis video animasi. Media ini dipandang sebagai
alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
karena mampu menyajikan materi secara menarik, interaktif, serta

selaras dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar.

(a) Video animasi sebagai media pembelajaran
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(b)

Video animasi merupakan salah satu media
pembelajaran berbasis audiovisual yang menyajikan informasi
melalui perpaduan gambar bergerak, teks, suara, dan efek
visual untuk  mempermudah  penyampaian  materi
pembelajaran. Dalam kajian media pembelajaran, video
animasi berperan sebagai sarana pendukung yang mampu
menyampaikan pesan pembelajaran secara  konkret,
terstruktur, dan mudah dipahami, sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran
(Handayani dkk., 2025). Penggunaan video animasi dalam
pembelajaran bertujuan untuk mempermudah pemahaman
siswa terhadap materi, khususnya pada pembelajaran yang
memuat konsep abstrak atau proses yang sulit diamati secara
langsung.

Kesesuaian media video animasi dalam pembelajaran

Media pembelajaran berbasis video animasi sangat
sesuai digunakan pada materi yang memuat konsep abstrak,
tahapan proses, atau fenomena yang sulit diamati secara
langsung. Media ini efektif diterapkan dalam pembelajaran
IPAS, IPA, IPS, Matematika, serta pembelajaran berbasis
sains dan lingkungan karena mampu memvisualisasikan
konsep, seperti energi terbarukan, proses alam, dan fenomena

sosial secara lebih konkret (Rahmita dkk., 2024). Dalam
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(©)

(d)

konteks pembelajaran IPAS, penggunaan video animasi
membantu peserta didik mengaitkan konsep-konsep ilmiah
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi

lebih kontekstual dan bermakna.

Teknis penggunaan media video animasi dalam pembelajaran

Secara operasional, pemanfaatan video animasi dalam
pembelajaran diawali dengan perencanaan materi yang
diselaraskan dengan tujuan pembelajaran. Guru memilih atau
mengembangkan video animasi yang sesuai dengan
kompetensi yang hendak dicapai, kemudian
mengintegrasikannya ke dalam kegiatan pembelajaran, baik
pada tahap apersepsi, penyampaian materi, maupun penguatan
konsep. Penggunaan video animasi dapat dikombinasikan
dengan metode diskusi, tanya jawab, serta penugasan untuk
mendorong  keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran (Agni dkk., 2024). Dengan perencanaan yang
matang, video animasi tidak hanya berfungsi sebagai media
penyaji informasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran

yang bersifat interaktif.

Perlengkapan penggunaan media video animasi

Penggunaan media pembelajaran berbasis video

animasi memerlukan dukungan sarana dan prasarana, seperti
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laptop atau komputer, LCD proyektor, layar proyeksi atau
dinding kelas, serta ketersediaan sumber listrik yang memadai.
Selain itu, dibutuhkan perangkat lunak pemutar video dan
materi video animasi yang sesuai dengan karakteristik siswa
Sekolah Dasar. Ketersediaan fasilitas tersebut berperan
penting dalam menunjang efektivitas pemanfaatan video

animasi dalam proses pembelajaran.

(e) Kelebihan video animasi

Media pembelajaran berbasis video animasi memiliki
sejumlah keunggulan, di antaranya mampu meningkatkan
minat dan perhatian siswa selama proses pembelajaran,
mempermudah pemahaman materi yang bersifat abstrak, serta
membantu  siswa dalam mempertahankan informasi
pembelajaran dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu,
video animasi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan serta mendukung penerapan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Handayani dkk.,
2025). Tampilan visual yang menarik dan informatif pada
video animasi juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan

aktif siswa selama kegiatan pembelajaran (Rahmah, 2025).
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(f) Kekurangan video animasi

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, media
pembelajaran berbasis video animasi juga memiliki
keterbatasan, terutama terkait ketergantungannya pada
ketersediaan fasilitas teknologi dan kemampuan guru dalam
mengelolanya. Selain itu, penggunaan video animasi yang
tidak disertai strategi pembelajaran yang tepat dapat
menyebabkan siswa bersikap pasif. Oleh karena itu, guru perlu
mengintegrasikan video animasi dengan metode pembelajaran
yang mendorong keaktifan dan interaksi siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rahmita dkk.,

2024).

2. Pentingnya Hasil Belajar dalam Proses Pembelajaran

a. Pengertian Hasil Belajar

Dalam suatu proses pembelajaran bahwa hasil belajar merupakan
capaian yang diperoleh peserta didik dalam bentuk penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Hasil belajar merupakan proses penentuan pencapaian
belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran terhadap
hasil pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut, hasil belajar
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Tingkat keberhasilan tersebut
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selanjutnya dinyatakan dalam bentuk skala penilaian, baik berupa huruf,

kata, maupun simbol (Fernando dkk., 2024).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
memiliki pengalaman belajarnya (Yandi dkk., 2023). Selain itu, hasil
belajar juga dapat dimaknai sebagai “hasil dari suatu interaksi antara
aktivitas belajar peserta didik dan aktivitas mengajar pendidik. Dari sudut
pandang pendidik, kegiatan mengajar diakhiri dengan pelaksanaan
evaluasi terhadap hasil belajar, sedangkan dari sudut pandang peserta
didik, hasil belajar merupakan tanda berakhirnya suatu tahap pembelajaran
sekaligus menjadi puncak dari proses belajar yang telah dijalani” (Sunarti

Rahman, 2021).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Capaian tersebut mencakup berbagai
kemampuan yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dimiliki peserta didik sebagai hasil dari pengalaman belajar yang

telah dilalui.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut (Kurniawan, 2023) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik sangat beragam, di antaranya meliputi faktor
individu peserta didik, peran guru, penggunaan media, ketersediaan alat,

serta model pembelajaran yang diterapkan. Keberhasilan atau kegagalan
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proses belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
bersumber dari dalam diri individu (faktor internal) maupun yang berasal
dari luar diri individu (faktor eksternal). Oleh karena itu, pemahaman
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sangat
penting untuk dilakukan sebagai upaya membantu peserta didik mencapai

hasil belajar yang optimal (Sunarti Rahman, 2021).

1) Faktor Internal

Faktor internal meliputi aspek biologis, psikologis, tingkat
kedewasaan, kecerdasan, pengalaman atau pelatihan yang diperoleh,
motivasi, serta sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran
(Ridho, n.d. 2022). Menurut (Sholehun, 2021) faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang berperan
dalam pencapaian tujuan belajar. Faktor internal mencakup faktor
fisiologis (fisik) dan faktor psikologis (kejiwaan). Secara lebih rinci,

faktor internal meliputi:

a) Bakat

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang tekah ada pada
setiap individu yang potensinya perlu dikembangkan dan di latih.
Hal ini karena bakat setiap individu tentunya berbeda dengan
arahan dan Latihan yang tepat makan bakat akan membantu

seseorang dalam berprestasi.
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b) Minat

Minat merupakan kondisi ketika seseorang memiliki
perhatian dan keinginan untuk memahami, mempelajari, serta

mendalami suatu hal secara lebih jauh (Mesra dkk., 2021).

c) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki peserta didik
dalam proses belajar untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran

secara efektif (Novitasari, 2023).

d) Cara belajar
Cara belajar yaitu perilaku individu dalam aktivitas
belajar yang berkaitan dengan bagaimana peserta didik berusaha

dan membiasakan diri dalam memperoleh pengetahuan.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial (Siregar, 2024). Berikut ini merupakan uraian

dari kedua faktor tersebut:

a) Lingkungan Sosial

(1) Lingkungan Sosial Keluarga

Keluarga yang terdiri atas orang tua dan anggota

keluarga lainnya memiliki peran yang sangat besar dalam
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)

menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Faktor-faktor
seperti tingkat Pendidikan orang tua, kondisi ekonomi
keluarga, perhatian dan bimbingan yang diberikan,
keharmonisan hubungan antar anggota keluarga, kedekatan
orang tua dengan anak, serta situasi rumah yang kondusif
atau tidak, semua berpengaruh terhadap pencapaian hasil

belajar peserta didik.

Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sekolah juga berperan penting dalam
mempengaruhi proses belajar peserta didik. Faktor-faktor
yang termasuk di dalamnya meliputi metode pembelajaran,
kurikulum, hubungan antara guru dan peserta didik,
hubungan antar peserta didik, disiplin sekolah, pengaturan
waktu belajar, serta standar pembelajaran. Hubungan yang
baik antara pendidik, orang tua, dan sekolah dapat menjadi
motivasi bagi peserta didik untuk belajar secara optimal.
Oleh karena itu, pendidik dan orang tua perlu memahami
serta memperhatikan potensi dan bakat yang dimiliki oleh

peserta didik.

(3) Lingkungan Sosial Masyarakat

Kondisi Masyarakat di sekitar tempat tanggal peserta

didik turut memengaruhi prestasi belajar. Lingkungan
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masyarakat  yang  dihuni  oleh  individu-individu
berpendidikan serta memiliki sikap dan perilaku baik
cenderung memberikan pengaruh positif dan mendorong
peserta didik untuk giat belajar. Sebaliknya, lingkungan
masyarakat yang didominasi oleh perilaku negatif dan
rendahnya tingkat Pendidikan dapat memberikan dampak
kurang baik terhadap motivasi dan kebiasaan belajar peserta
didik.
b) Lingkungan Non sosial

Lingkungan non sosial mencakup faktor-faktor fisik
seperti Gedung sekolah, rumah tempat tanggal, ketersediaan alat-
alat belajar, kondisi cuaca, serta waktu belajar yang digunakan
oleh peserta didik. Kondisi sarana dan prasarana yang kurang
memadai, baik di sekolah maupun di rumah, dapat menghambat
proses pembelajaran. Misalnya, Gedung sekolah yang tidak
mendukung atau kondisi rumah yang sempit dan tidak tertata
dengan baik dapat memberikan dampak negatif terhadap

konsentrasi dan efektivitas belajar peserta didik.

c. Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena menjadi salah satu indikator keberhasilan peserta

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan

27



(Setiawan dkk., 2022). Hasil belajar sebagai salah satu indikator
pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak dapat dipisahkan dari
berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian tersebut (Angga dkk.,
2022). Menurut Muhibbin yang dikutip oleh (Krisnayanti & Wijaya,

2022) terdapat 3 indikator hasil belajar peserta didik di antaranya yaitu:

1) Ranah Kognitif

Pada ranah ini terdapat beberapa indikator, yaitu mengingat,
memahami, menerapkan, dan menganalisis. Masing-masing

indikator memiliki penjelasan yang berbeda-beda, antara lain:

a) Mengingat

Peserta didik mampu mengulang, menyebutkan

kembali, serta mengingat informasi yang telah dipelajari.

b) Memahami

Peserta didik mampu menjelaskan kembali dengan
bahasa sendiri, menyimpulkan, serta membandingkan contoh

yang diberikan guru dengan pengalaman nyata.

¢) Menerapkan

Peserta didik mampu mengimplementasikan materi
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, mengelompokkan,

serta memodifikasi materi sesuai konteks nyata.
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d) Menganalisis

Peserta didik mampu memecahkan masalah,
menemukan contoh nyata, serta menghubungkan materi

pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari.

2) Ranah Afektif

Ranah ini mencakup indikator penerimaan, penghargaan,
pendalaman sikap dan penghayatan. Masing-masing indikator

memiliki penjelasan yang berbeda-beda, antara lain:

a) Peserta didik mampu menunjukkan sikap menerima ataupun
menolak masukan.

b) Peserta didik mampu menghargai perbedaan dengan mengakui
nilai dan pentingnya pendapat orang lain.

c) Peserta didik mampu meyakini nilai atau sikap tertentu.

d) Peserta didik mampu menginternalisasi nilai tersebut dalam
perilaku sehari-hari.

3) Ranah Psikomotor

Ranah ini berkaitan dengan kemampuan bertindak dan
bergerak, serta keterampilan dalam mengekspresikan diri baik secara

verbal maupun nonverbal.

Berdasarkan ketiga ranah hasil belajar tersebut, penelitian ini
hanya berfokus pada ranah kognitif. Pemilihan ranah kognitif

didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
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efektivitas penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS. Ranah kognitif dipilih karena
berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam mengingat,
memahami, menerapkan, dan menganalisis materi pembelajaran
yang telah dipelajari. Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini
dilakukan melalui tes yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
(posttset) pembelajaran. Dengan demikian, perubahan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media video animasi dalam

meningkatkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik.

d. Ranah Kognitif

1) Pengertian Ranah Kognitif

Ranah kognitif merupakan kemampuan intelektual yang
berkaitan dengan proses berpikir, memahami, memperoleh
pengetahuan, serta memecahkan masalah. Dalam Taksonomi
Bloom, ranah kognitif mencakup berbagai kemampuan yang
menekankan aspek intelektual peserta didik, mulai dari penguasaan
pengetahuan hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ranah ini
terdiri atas enam tingkatan proses berpikir, yaitu pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi

(evaluation). Tingkatan tersebut menunjukkan perkembangan
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kemampuan berpikir peserta didik dari yang paling sederhana hingga

yang lebih kompleks dalam proses pembelajaran (Zainudin, 2023).
2) Tingkatan Ranah Kognitif Menurut Taksonomi Bloom Revisi

Domain pengetahuan/ kognitif dalam Taksonomi Bloom
berkaitan dengan ingatan, berpikir dan proses-proses penalaran.
Berikut revisi taksonomi Bloom pada domain kognitif (Nafiati,

2021).

Tabel 2 1 Revisi Taksonomi Bloom Domain Kognitif

Taksonomi Bloom Lama | Taksonomi Bloom Baru
Cl (Pengetahuan) (Mengingat)
C2 (Pemahaman) (Memahami)
C3 (Aplikasi) (Mengaplikasikan)
C4 (Analisis) (Menganalisis)
C5 (Sintesis) (Mengevaluasi)
Cé6 (Evaluasi) (Mencipta)

3. Pengertian dan Karakteristik Video Animasi
a. Pengertian Video Animasi
Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran adalah video animasi. Limbong (Handayani dkk., 2025)
menjelaskan bahwa istilah animasi berasal dari kata Latin anime yang
berarti jiwa, hidup, atau semangat. Oleh karena itu, animasi dipahami
sebagai rangkaian gambar yang ditampilkan secara berurutan sehingga

menimbulkan kesan seolah-olah objek tersebut hidup dan bergerak.
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Gerakan tersebut terbentuk dari kumpulan gambar yang berubah secara

teratur dan ditampilkan pada urutan tertentu.

Video animasi adalah suatu objek diam yang diproyeksikan menjadi
bergerak seolah-olah hidup sesuai karakter yang dibuat atau keinginan
bersumber dari gambar-gambar yang berubah beraturan dan bergantian
sesuai dengan rancangan, sehingga video yang ditampilkan lebih variatif
dengan gambar-gambar menarik dan berwarna sehingga mampu
meningkatkan daya tarik belajar peserta didik (Sahgal, 2024). Animasi
tersebut umumnya disertai dengan elemen audio, seperti suara narasi,

dialog, atau efek suara lainnya, yang berfungsi memperkuat tampilan visual.

Media video animasi memiliki berbagai bentuk dan dapat
dikembangkan menggunakan beragam aplikasi sesuai kebutuhan
pembelajaran. Dalam penelitian ini, media video animasi dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran IPAS di
sekolah dasar. Penggunaan media ini diharapkan mampu membantu peserta
didik memahami konsep pembelajaran secara lebih konkret melalui
perpaduan gambar bergerak, suara, dan animasi yang menarik. Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga berpotensi

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa video animasi efektif
digunakan dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran yang berkaitan

dengan kepedulian terhadap lingkungan. Dalam konteks pendidikan, video
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animasi menawarkan berbagai keuntungan bagi peserta didik maupun
pendidik karena termasuk dalam kategori media berbasis audiovisual yang
menggabungkan unsur suara dan gambar. Bagi siswa, penggunaan video
animasi dapat meningkatkan minat belajar serta membantu mempercepat

pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

. Karakteristik Media Video Animasi

Media pembelajaran audio visual (video) memiliki banyak
manfaatnya di antaranya membantu siswa memahami dan memperjelas
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta mempermudah guru
pada saat kegiatan belajar mengajar (Arsyad & Rahman, 2013). Penggunaan
media pembelajaran berupa video memiliki potensi untuk meningkatkan
minat dan keaktifan siswa dalam proses belajar. Melalui tayangan video,
siswa tidak hanya memperoleh informasi secara verbal, tetapi juga
diperkaya dengan visualisasi gambar suara, serta animasi yang menarik
mampu menstimulasi perhatian dan keterlibatan mereka secara optimal

(Anggini dkk., 2022).

Video animasi sebagai media pembelajaran harus disesuaikan
dengan kompetensi dasar, karakteristik peserta didik sekolah dasar, serta
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, penyajiannya perlu

menggunakan bahasa yang tepat dan mudah dipahami.

Menurut Widyawardani (Andrasari, 2022), media video animasi

harus disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran, karakteristik peserta
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didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Media ini memadukan
unsur gambar bergerak, teks, dan audio sehingga mampu memperjelas
penyampaian informasi serta memudahkan peserta didik memahami materi
pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut, karakteristik media animasi
menjadikannya sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS karena
dapat mendukung pemahaman peserta didik dan berpotensi meningkatkan

hasil belajar.

Lebih lanjut, media video animasi hasil pengembangan dirancang
untuk menampilkan teks, gambar berwarna, suara, serta gerak dalam satu
kesatuan sehingga mampu memberikan daya tarik tersendiri dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar melalui penyajian audiovisual
yang menarik. Selain itu, menurut Husni dan Daryanto, video animasi

memiliki beberapa karakteristik utama yaitu sebagai berikut:

1) Bersifat audiovisual, yaitu mampu menggabungkan unsur suara dan
gambar yang dapat ditampilkan melalui perangkat proyektor sehingga
seluruh siswa dapat melihat dengan jelas.

2) Bersifat interaktif, yaitu memungkinkan adanya respons dari pengguna
apabila dirancang dengan fitur interaktif.

3) Bersifat mandiri, yaitu media ini memiliki kelengkapan materi dan
petunjuk yang memandai sehingga dapat digunakan oleh peserta didik

tanpa memerlukan bimbingan langsung dari orang lain.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video
animasi memiliki karakteristik berupa perpaduan unsur visual, audio, teks,
dan gerak yang mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Karakteristik tersebut
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan
pengalaman belajar yang konkret dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan
video animasi berbasis digital pada pembelajaran IPAS diharapkan dapat
membantu siswa memahami konsep pembelajaran dengan baik sehingga

berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Karakteristik utama media video animasi terletak pada
kemampuannya mengintegrasikan unsur visual, audio, animasi, dan narasi
dalam satu media sehingga informasi dapat disampaikan secara sistematis
dan menarik. Penyajian tersebut memberikan pengalaman belajar yang
lebih nyata dibandingkan media pembelajaran yang hanya berupa teks atau

gambar statis (Putra dkk., 2024).

. Komponen Media Video Animasi

Media video animasi adalah salah satu media pembelajaran berbasis
multimedia yang memadukan berbagai unsur, seperti teks, gambar, audio,
dan animasi yang dirancang secara terstruktur untuk menyampaikan materi
pembelajaran (Awliyarizka dkk., 2021). Setiap komponen tersebut saling
melengkapi sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi dengan lebih mudah, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih

berada pada tahap berpikir konkret.
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Menurut (Permata & Hapsari, 2021) komponen utama dalam media

video animasi umumnya meliputi:

1. Teks
Berfungsi sebagai media penyampai informasi verbal dalam
bentuk tulisan. Teks biasanya digunakan untuk menampilkan konsep
inti, istilah penting, atau penekanan materi agar peserta didik lebih
mudah memahami poin-poin utama dalam pembelajaran.

2. Gambar atau visual

Berperan dalam membantu peserta didik memahami materi
melalui representasi konkret. Visual dapat memperjelas konsep yang
bersifat abstrak sehingga lebih mudah dihubungkan dengan

pengalaman nyata siswa.

3. Animasi
Unsur yang digunakan untuk menggambarkan proses, alur, atau
perubahan suatu konsep secara bergerak. Animasi sangat membantu
dalam menjelaskan materi sulit diamati secara langsung karena mampu
memberikan visualisasi yang dinamis dan runtut.

4. Audio atau narasi

Berfungsi sebagai penjelas tambahan dari tampilan visual.
Narasi membantu memperkuat pemahaman dengan memberikan
penjelasan secara lisan sehingga informasi lebih mudah diterima

melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan.
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5. Video

Menjadi media utama dalam mengintegrasikan seluruh elemen
tersebut. Video menyajikan rangkaian materi secara utuh dan sistematis
sehingga pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan mudah diikuti oleh

peserta didik.

Kombinasi komponen tersebut menjadikan media video animasi
sebagai media pembelajaran yang bersifat interaktif, menarik, dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini juga
berdampak pada peningkatan pemahaman konsep karena informasi

disajikan secara visual dan auditori secara simultan.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Animasi
Setiap jenis media pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, masing-masing, termasuk penggunaan media video animasi

dalam proses belajar mengajar.

1) Kelebihan

Menurut (Yohana, 2021) media video animasi memiliki

beberapa kelebihan antara lain:

a) Mampu menampilkan objek berukuran besar menjadi tampak lebih
kecil atau sebaliknya.
b) Menyederhanakan penyajian informasi yang rumit sehingga lebih

mudah dipahami.
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c) Dapat menggabungkan lebih dari satu jenis media dalam proses

pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat diatas, (Sobron dkk., 2021)
menyatakan bahwa kelebihan media video animasi juga mencakup

beberapa aspek antara lain:

a) Meningkatkan pemahaman konsep.
b) Menarik perhatian siswa.

¢) Mendukung gaya belajar visual.

d) Meningkatkan potensi informasi.

e) Memfasilitasi pembelajaran mandiri.

f) Efisien dalam penyampaian materi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sabron media
video animasi memiliki keunggulan dalam memfasilitasi penyampaian
materi pembelajaran. Melalui pemanfaatan berbagai media komunikasi,
guru dapat menyampaikan materi secara langsung kepada peserta didik
melalui tayangan video atau rekaman pembelajaran. Selain itu, peserta
didik juga dapat memutar kembali rekaman tersebut apabila mengalami
kesulitan dalam memahami materi, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih fleksibel dan mendukung pemahaman yang lebih

mendalam.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan

bahwa media video animasi memiliki keunggulan dalam meningkatkan
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2)

perhatian, motivasi serta keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Perpaduan unsur visual dan audio mampu membantu
siswa memahami konsep pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret. Dalam pembelajaran IPAS, penggunaan media video
animasi berbasis digital ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari sehingga

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar.

Kekurangan

Media pembelajaran berbasis video animasi, selain memiliki
banyak kelebihan tetapi juga memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan dalam penerapannya. Media video animasi itu
membutuhkan tingkat kreativitas dan keterampilan yang cukup tinggi
dalam proses perancangannya agar dapat digunakan secara efektif
dalam proses pembelajaran. Menurut Johan Andrian, media video

animasi ini memiliki sejumlah kelemahan atau kekurangan antara lain:

a) Pengembangannya membutuhkan biaya yang relatif tinggi.

b) Penggunaannya memerlukan perangkat lunak khusus serta
dukungan teknologi tertentu.

c) Proses pembuatannya menuntut kreativitas serta keterampilan
teknis yang memadai agar dapat dimanfaatkan secara optimal

sebagai media pembelajaran. Kondisi tersebut dapat menjadi
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tantangan tersendiri bagi guru, terutama di sekolah dasar yang

memiliki keterbatasan fasilitas dan waktu pembelajaran.

Namun demikian, berbagai keterbatasan tersebut dapat diatasi

atau diminimalkan melalui berbagai strategi antara lain:

a)

b)

Keterbatasan biaya pengembangan media video animasi dapat
diatasi dengan memanfaatkan platform dan aplikasi pembuatan
video animasi gratis atau berbiaya rendah, seperti Powtoon, Canva,
Animaker, dan aplikasi sejenis yang relatif mudah digunakan oleh
guru. Pemanfaatan sumber daya digital yang tersedia secara daring
memungkinkan guru untuk tetap menghasilkan media
pembelajaran yang menarik tanpa memerlukan biaya produksi
yang besar (Rahmita dkk., 2024).

Kendala keterampilan teknis dan kreativitas guru dalam pembuatan
video animasi dapat diminimalkan melalui pelatihan dan
pengembangan profesional guru di bidang teknologi pembelajaran.
Pelatihan yang berkelanjutan akan membantu guru meningkatkan
kompetensi digital serta kemampuan dalam mengintegrasikan
teknologi secara pedagogis sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar. Selain itu, kolaborasi antar guru dalam
komunitas belajar juga dapat menjadi Solusi untuk saling berbagai
pengetahuan dan sumber media.

Keterbatasan waktu dalam pembuatan media video animasi dapat

diatasi dengan menggunakan media video animasi yang sudah
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tersedia dan tervaliditas, kemudian disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran. Guru tidak selalu harus membuat media dari awal,
melainkan dapat memodifikasi atau mengadaptasi media yang
relevan agar lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa

(Handayani dkk., 2025).

Penggunaan media video animasi dapat menghadirkan
tantangan atau keterbatasan, seperti membutuhkan biaya, waktu, dan
kemampuan atau keterampilan teknis dalam pembuatannya, dan
dukungan teknologi dalam proses pengembangannya. Tidak semua
guru memiliki kesempatan, kemampuan, maupun sumber daya untuk
memproduksi video animasi berkualitas dalam waktu yang terbatas.
Selain itu, proses pengembangannya juga membutuhkan pemahaman
terhadap teknologi pendukung serta penggunaan berbagai aplikasi
yang menambah kompleksitas kerja guru. Namun demikian, apabila
media dirancang dengan baik dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, keterbatasan tersebut tidak mengurangi efektivitasnya
sebagai media pembelajaran. Dalam penelitian ini, media video
animasi digunakan sebagai sarana pembelajaran IPAS yang telah
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sehingga diharapkan
mampu mendukung proses pembelajaran secara optimal dan

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan berbagai teori yang telah dipaparkan, media video

animasi berbasis digital merupakan media pembelajaran yang
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mengintegrasikan unsur gambar, suara, teks, dan animasi sehingga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna. Penggunaan media tersebut pada pembelajaran IPAS
diharapkan dapat meningkatkan perhatian, motivasi, serta pemahaman
peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Peningkatan pemahaman
tersebut selanjutnya diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan

hasil belajar peserta didik.

4. Kajian Tentang IPAS

b. Hakikat IPAS

Pada kurikulum merdeka terdapat mata Pelajaran IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial). IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
adalah penggabungan dari [PA dan IPS, dalam muatan kurikulum 2013 dan
kurikulum sebelumnya mata pelajaran IPA dan IPS berdiri sendiri.
Penyatuan kedua mata pelajaran ini dilakukan karena pada usia SD, anak-
anak cenderung melihat segala sesuatu sebagai suatu kesatuan yang utuh
dan terpadu. Selain itu, mereka masih dalam tahap berpikir konkret, holistik,

dan komprehensif, meskipun tidak dalam detail yang mendalam.

Tujuan dari penggabungan pelajaran IPA dan IPS adalah untuk
merangsang anak-anak agar mampu mengelola lingkungan alam dan sosial
sebagai satu kesatuan. Kurikulum Merdeka menonjolkan pendekatan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan situasi dan relevansi bagi peserta
didik, membolehkan mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar-

mengajar. Menurut (Maula dkk., 2024) Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
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Alam (IPA) merupakan salah satu bidang studi yang mengalami perubahan
dalam penerapannya pada Kurikulum Merdeka Belajar. IPA dipandang
penting karena berkaitan erat dengan manusia dan lingkungan alam yang

senantiasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Pada Kurikulum Merdeka, IPA kemudian dikembangkan menjadi
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan integrasi
antara [IPA dan IPS. Mata Pelajaran IPAS tetap memiliki urgensi yang tinggi
untuk dipelajari karena membahas alam semesta beserta isinya. Serta
berbagai peristiwa yang terjadi di dalamnya yang dikaji berdasarkan proses
ilmiah. Oleh sebab itu, IPAS diajarkan sejak jenjang sekolah dasar dengan
harapan peserta didik mampu memahami fenomena di sekitarnya yang
berkaitan dengan aspek alam maupun sosial, serta mampu menerapkan

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPAS di SD

Di Sekolah Dasar, istilah IPS merupakan mata Pelajaran yang
bersifat integratif karena memadukan berbagai konsep ilmu sosial dan
humaniora, dengan fokus pada perkembangan psikologis, pedagogis, serta
kemampuan berpikir holistik peserta didik. Sedangkan, pembelajaran IPA
di SD menekankan interaksi langsung antara peserta didik dengan objek-
objek alam. Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan kondisi
dan sarana belajar agar peserta didik dapat membangun pemahaman ilmiah

secara optimal melalui pengalaman belajar nyata.
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Uraian Materi Energi Terbarukan

Materi pelajaran IPAS yang terdapat di BAB 5 kelas VI semester 2
salah satunya yaitu materi energi terbarukan. Di dalam materi ini
menjelaskan beberapa topik yang berkaitan sumber energi ramah
lingkungan merupakan energi yang berasal dari alam, seperti energi
matahari, angin, air, dan panas bumi, yang dapat diperbarui secara terus-
menerus dan dimanfaatkan secara berkelanjutan tanpa mengalami

kehabisan. Berikut ini adalah uraian materinya.

Energi Terbarukan

Energi terbarukan adalah energi yang digunakan sebagai pengganti

energi fosil yang berasal dari alam dan tidak akan habis.

1) Contoh sumber energi terbarukan yaitu sebagai berikut:

a) Angin

Energi angin adalah sumber energi yang berasal dari angin.
Kita dapat menggunakan turbin angin untuk mengubah energi
angin menjadi listrik. Seperti di ladang angin yang banyak

dibangun di daerah berangin kencang.

b) Air

Energi air adalah sumber energi yang dapat dimanfaatkan

sebagai sumber listrik dengan memasangkan kincir pada air yang
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berarus deras, sehingga dapat memutarkan generator yang

menghasilkan arus listrik.

¢) Sinar Matahari

Sinar matahari merupakan sumber energi terbesar di dunia
dan dapat dijadikan sumber listrik dengan bantuan alat panel surya.
Panel surya dipasang di atap rumah atau gedung untuk mengubah
sinar matahari menjadi listrik yang bisa digunakan sehari-hari,

serta kolektor surya untuk memanaskan air.

d) Biogas

Energi biogas dihasilkan dari limbah rumah tangga, kotoran
manusia, kotoran hewan dan limbah organik lainnya. Biogas dapat
menggantikan gas LPG. Energi panas yang dihasilkan dari biogas

juga dapat menghasilkan arus listrik dengan bantuan generator.

e) Biodisel

Biodisel adalah bahan bakar yang diproduksi dari minyak
nabati atau lemak hewani. Bahan bakar ini dapat digunakan sebagai
pengganti minyak bumi dan menjadi sumber energi untuk

transportasi, industri dan pembangkit listrik.

f) Panas Bumi

Beberapa wilayah memiliki titik titik untuk menjadi sumber

panas bumi. Untuk menuju sumber energinya, perlu dibuat sumur
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g)

yang cukup dalam. Kemudian, energi panas ini dialirkan melalui
pipa dan menggerakkan turbin sehingga menghasilkan arus listrik.

Sumber energi ini dapat menggantikan batu bara di PLTU.

Gelombang Laut

Gelombang laut selain membantu para nelayan bekerja,
gelombang laut atau ombak dapat dijadikan sebagai energi
pembangkit listrik sama seperti air. Gelombang laut saat terjadi

pasang surut dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin.

2) Manfaat energi terbarukan

a)
b)

¢)

Mengurangi polusi udara
Menghemat sumber daya alam

Membantu mengurangi perubahan iklim

3) Fungsi energi terbarukan

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)

Menghasilkan listrik

Sumber energi yang berkelanjutan
Ramah lingkungan
Memanfaatkan limbah organik
Meningkatkan ketahanan energi
Mendorong ekonomi hijau

Penciptaan lapangan kerja

4) Kelebihan energi terbarukan

a)

Ramabh lingkungan (minim emisi gas rumah kaca)
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Sumber energi tak terbatas dan berkelanjutan
Mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil
Menyediakan lapangan kerja baru di sektor hijau
Meningkatkan keamanan dan kemandirian energi

Dapat diterapkan secara lokal (misalnya panel surya di rumah)

5) Kekurangan energi terbarukan

a)
b)
c)
d)

e)

Bergantung pada kondisi alam (angin, cuaca, sinar matahari)
Investasi awal mahal (insfratruktur dan teknologi)
Intermitensi (pasokan tidak stabil)

Membutuhkan lahan besar untuk instalasi

Beberapa sumber masih belum efisien secara teknologi

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti akan memperkuat hasil penelitiannya
dengan penelitian terdahulu untuk memperjelas dan memberikan perbedaan diantara

keduannya. Penelitian terdahulu yang peneliti ambil sebagai pedoman adalah sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Rahmi Azura, Azri Ranuwaldy
Sugma, dan Mustafa Habib STKIP Al Maksum, Indonesia. Jurnal Didaktika
Dwija Indria, Universitas Sebelas Maret (UNS) yang berjudul Pengaruh media
pembelajaran vidio animasi terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas VI SD
(Azura dkk., 2025). Memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
menggunakan media pembelajaran berupa video animasi untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA/IPAS di sekolah dasar dengan
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pendekatan eksperimen. Penelitian ini juga sama-sama melibatkan siswa kelas
VI SD sebagai subjek penelitian. Perbedaannya, penelitian tersebut dilakukan
pada konteks sekolah dan lokasi yang berbeda dengan penelitian ini, sehingga
karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, serta kondisi pembelajaran tidak
sama.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cornellia Christin Adiati, Rangga Firdaus,
Muhammad Nurwahidin Universitas Islam As-Syafi‘iyah yang berjudul
Efektivitas Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa (Adiati, 2023).
Memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan media
video animasi dalam pembelajaran dengan pendekatan eksperimen untuk
mengukur hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan
dan mata pelajaran yang diteliti, sedangkan penelitian ini difokuskan pada mata
pelajaran IPAS di kelas VI SD sehingga memiliki karakteristik materi, peserta
didik, serta konteks pembelajaran yang berbeda.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dina Aulia, Yeni Puji Astuti, Agus
Wahdian STKIP PGRI Sumenep, Indonesia. Jurnal JIIP (Jurnal Ilmu Pendidikan
dan Pembelajaran) yang berjudul Pengaruh Media Pembelajaran Digital (Video
Animasi) terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar (Aulia
dkk., 2025). Memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
menggunakan media video animasi dalam pembelajaran IPAS serta mengukur
hasil belajar siswa sekolah dasar dengan pendekatan eksperimen. Perbedaannya,
penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas IV SD, sedangkan penelitian ini

dilakukan pada siswa kelas VI SD. Selain itu, terdapat perbedaan pada materi
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IPAS yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran masing-masing jenjang
kelas.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devis Wardana, Dina Anika Marhayani,
Mertika Universitas Tanjungpura. Jurnal Pendidikan Dasar yang berjudul
Efektivitas Penggunaan Media Animasi Interaktif terhadap Hasil Belajar IPAS
Kelas V di SDN 81 Singkawang (Wardana dkk., 2025). Memiliki kesamaan
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran
berbasis animasi dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan pendekatan eksperimen. Perbedaannya, penelitian tersebut
menggunakan media animasi interaktif, sedangkan penelitian ini menggunakan
video animasi biasa. Selain itu, subjek penelitian berbeda, yaitu siswa kelas V
SD, sedangkan penelitian ini menggunakan siswa kelas VI SD.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Anggrayni, Zumrotun Lutfiah, Sonia
Yulia Friska, Rohana Universitas Dharmas Indonesia. Jurnal Didaktik: Jurnal
Ilmiah PGSD STKIP Subang yang berjudul Pengaruh Media Video Animasi
terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SDN 06 Sitiung (M.Anggrayni dkk.,
2024). Memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
menggunakan media video animasi dalam pembelajaran IPAS serta mengukur
hasil belajar siswa sekolah dasar dengan pendekatan eksperimen. Perbedaannya
terletak pada jenjang kelas, lokasi penelitian, serta karakteristik peserta didik, di
mana penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas V SD, sedangkan penelitian
ini dilakukan pada siswa kelas VI SD dengan materi pembelajaran IPAS yang

berbeda sesuai capaian pembelajaran.
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis video animasi memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar. Seluruh penelitian
menunjukkan bahwa media video animasi mampu membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran secara lebih jelas, meningkatkan keterlibatan
dalam proses pembelajaran, serta berdampak pada peningkatan hasil belajar.
meskipun terdapat perbedaan pada jenjang kelas, mata pelajaran, jenis media yang
digunakan, lokasi penelitian, serta fokus penelitian, baik yang mengkaji pengaruh
maupun efektivitas media video animasi, hasil penelitian secara umum
menunjukkan bahwa media tersebut layak digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran di Sekolah Dasar. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul
“Efektivitas Video Animasi terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPAS Siswa
Kelas VI SD” memiliki relevansi dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan
memberikan kebaruan karena berfokus pada pengujian efektivitas video animasi
pada mata pelajaran IPAS di kelas VI SD dengan karakteristik peserta didik, materi,

dan lokasi penelitian berbeda.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah rencana atau panduan yang menjelaskan hubungan
antara konsep, teori, dan variabel yang diteliti sehingga memudahkan peneliti
dalam menjawab rumusan masalah penelitian (Listiana, 2022). Pada pembelajaran
IPAS materi energi terbarukan di kelas VI sekolah dasar, siswa dihadapkan mampu
untuk memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Sementara pada tahap

perkembangan operasional konkret siswa membutuhkan bantuan media visual
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untuk membangun pemahaman. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran
masih banyak didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga hal
ini menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi

energi terbarukan, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Sebagai solusi, media video animasi hadir sebagai salah satu alternatif
media yang mampu mengatasi keterbatasan tersebut. Video animasi dapat
menampilkan proses ilmiah secara visual, dinamis, menarik dan konkret melalui
perpaduan gambar bergerak, ilustrasi, teks, narasi, serta visualisasi yang menarik.
Media ini mampu merangsang perhatian siswa, membantu mereka memproses
informasi secara lebih konkret, dan memperkuat pemahaman konsep yang sulit

dijelaskan secara verbal.

Melalui penyajian audiovisual, video animasi memungkinkan siswa
mengamati fenomena yang tidak dapat dilihat secara langsung di lingkungan
sekitar. Penggunaan media ini didukung oleh teori belajar kognitif dan
konstruktivisme yang menegaskan bahwa pemahaman siswa meningkat ketika
mereka memperoleh rangsangan visual yang jelas, aktif memproses informasi dan
mampu menghubungkan informasi baru dengan pengalaman belajar sebelumnya.
Oleh karena itu, penggunaan media video animasi diprediksi mampu meningkatkan

efektivitas pembelajaran serta hasil belajar siswa pada materi energi terbarukan.

Dalam penelitian ini, media video animasi ditempatkan sebagai variabel
perlakukan (treatment). Kelompok eksperimen akan diberikan pembelajaran

menggunakan media video animasi, sedangkan kelompok kontrol akan diberikan
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pembelajaran menggunakan metode ceramah dan penggunaan buku teks.
Perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok akan dianalisis untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada

materi energi terbarukan.

PERMASALAHAN

Hasil belajar mata pelagaran IPAS siswa kelas V1 SD Negen Locoadang
mash rendah. Pembelajaran masih didosminas metode ceramah, penggusaan
media pesobelajaran kurang bervariasi, schingga stswa kurang aktd dan
mengalami kesulitan memahamé materi

4
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DASAR PEMIKIRAN PENELITIAN

Berdasarkan teori dun penehitisn terdahulu, video animasi mampu
menyagian mater: secarn menarik, saerskrd, dan konkres sehingga
memudabian sswa memahami maten IPAS serta menmgkatkan hasil belajar.

+

SOLUSI
Penerapan media video animas pads mata pelajaran IPAS
i kelas VI SD Negeri Locondong
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Kelas Exsperimen : Pembelujpran menggunakas media video snimes
Kelas Kontrol 1 Pembelajran menggunskan meda ceramah
Kedua kelas diberikan pretest dan posttest,
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, peneliti menggunakan
media pembelajaran berbasis video animasi sebagai upaya untuk mengatasi

permasalahan pembelajaran yang ditemukan. Penerapan media video animasi
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diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media tersebut diprediksi mampu

meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.

. Hipotesis Penelitian atau Pertanyaan Penelitian

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan pengganti yang menggunakan
norma-norma terhadap suatu fenomena atau sebuah penelitian yang akan diuji
dengan menggunakan metode atau statistika yang benar (Yam & Taufik, 2021).
Berdasarkan penjelasan pada kajian teori dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Ho: Penggunaan media Video Animasi tidak efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas VI pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri
Locondong.

2. Ha: Penggunaan media Video Animasi efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VI pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri

Locondong.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen Semu (Quasi-Experiment). Menurut
Abraham & Supriyati (2022) penelitian eksperimen semu (quasi-experiment)
merupakan suatu bentuk penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau dampak yang ditimbulkan suatu perlakuan terhadap subjek
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena peneliti tidak dapat sepenuhnya
mengontrol kondisi kelas, tetapi tetap dapat membandingkan dua kelompok yang
diberi perlakuan berbeda untuk melihat pengaruh media video animasi terhadap

hasil belajar siswa.

Penelitian eksperimen merupakan salah satu metode penelitian yang
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti secara sengaja memberikan perlakuan
(treatment) pada subjek penelitian dan kemudian mengukur pengaruhnya terhadap
variabel lain (Yulianti dkk., 2024). Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian yang
akurat jika dibandingkan dengan jenis penelitian yang lain, karena peneliti dapat

melakukan pengendalian terhadap variabel bebas penelitian (Akbar dkk., 2023).

Eksperimental semu adalah jenis desain penelitian yang melibatkan
minimal dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam
pelaksanaannya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan strategi
pembelajaran yang ingin diuji efektivitasnya, sedangkan kelompok kontrol

menerima strategi pembelajaran yang sudah ada. Setelah itu, kedua kelompok
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mengikuti tes akhir (post test). Hasil tes akhir kedua kelompok dibandingkan
dengan menggunakan uji hipotesis statistik. Jika nilai post test kelompok
eksperimen lebih tinggi, maka perlakuan dianggap efektif. Sebaliknya, jika nilai
pretes (tes sebelum perlakuan) lebih tinggi daripada post test, maka perlakuan

dianggap tidak efektif .

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian adalah lokasi dan rentang waktu yang
diperlukan selama penelitian berlangsung. Kedua faktor tersebut mempunyai
pengaruh penting terhadap desain dan hasil penelitian. Pemilihan tempat
penelitian harus dilakukan dengan cermat agar sesuai dengan tujuan dan variabel
penelitian. Jika dalam pemilihan tempat penelitian kurang teliti, maka hal ini dapat
berdampak pada hasil penelitian yang tidak valid dan tidak dapat digeneralisasikan

ke populasi yang lebih luas.

1. Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Locondong pada Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 sampai Semester Genap Tahun Ajaran

2026/2027.

2. Waktu

Waktu yang digunakan dalam penelitian juga perlu diperhatikan. Dalam
pemilihan periode waktu harus tepat karena dapat mempengaruhi interpretasi

dan validitas hasil penelitian. Dengan kata lain pemilihan tempat dan waktu
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penelitian yang tepat dapat membantu menghasilkan data yang dipercaya atau

valid. Penelitian ini direncanakan dari bulan November 2025 sampai Mei 2026.

Rencana pelaksanaan penelitian ini disusun sebagai pedoman dalam

pelaksanaan penelitian dan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Penyusunan proposal penelitian: November 2025 — Januari 2026.

b. Mengurus perizinan dengan kepala sekolah dan guru: November 2025 —
Januari 2026.

c. Menyusun instrumen tes (pretest dan posttest): Desember 2025 — Januari
2026.

d. Melakukan uji coba instrumen tes: Januari 2026.

e. Finalisasi dan penggandaan instrumen tes: Januari 2026.

f. Pelaksanaan pretest: Februari 2026.

g. Pelaksanaan pembelajaran (perlakuan/eksperimen menggunakan media
video animasi): Februari — Maret 2026.

h. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol (metode konvensional): Februari
— Maret 2026.

1. Pelaksanaan posttest: Maret 2026.

J. Analisis data hasil eksperimen: Maret — April 2026.

k. Penyusunan laporan atau skripsi (draf dan pengetikan): April — Juni 2026.

1. Konsultasi dan revisi skripsi dengan dosen pembimbing: April — Juni 2026.

m. Persiapan ujian skripsi (seminar hasil/sidang): Juni — Juli 2026.

n. Ujian skripsi dan revisi akhir: Juli 2026.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang memiliki karakteristik
tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian. Menurut Sugiyono
(Dinilhaq dkk., 2025) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi. Ini
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Dari penelitian ini, peneliti akan
menarik kesimpulan. Dalam konteks penelitian pendidikan, populasi bisa berupa
siswa, guru, sekolah, kebijakan pendidikan, atau praktik pembelajaran tertentu.
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI di SD

Negeri Locondong.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek
penelitian dan dipilih dengan tujuan untuk merepresentasikan karakteristik
populasi secara keseluruhan (Dinilhaq dkk., 2025). Teknik penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (total sampling).
Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel yang menjadikan
seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena
jumlah populasi relatif terbatas, sehingga seluruh siswa kelas VI SD Negeri
Locondong yang berjumlah 58 siswa dapat dijadikan subjek penelitian (Aprilika

& Egok, 2022).

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VI SD

Negeri Locondong yang terdiri dari 2 kelas. Untuk kelas VI A yang berjumlah
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29 siswa digunakan sebagai kelas kontrol sedangkan untuk kelas VI B yang
berjumlah 29 siswa digunakan sebagai kelas eksperimen. Jadi sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu ada 58 siswa. Jumlah ini sesuai dengan
standar jumlah siswa per kelas di Sekolah Dasar di Indonesia, yaitu antara 20-
32 siswa per kelas, untuk mendukung efektivitas pembelajaran (Maryam dkk.,

2025).

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan Quasi-Eksperimental modelnya
Nonequivalent control group design. Menurut (Kharisma dkk., 2024) model
Nonequivalent control group design merupakan salah satu bentuk desain dalam
penelitian Quasi-Eksperimental yang menggunakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tanpa proses pengacakan (random assignment) dalam

pemilihan subjek penelitian.

Penelitian ini akan menggunakan dua kelas yaitu kelas yang pertama atau
kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran yang interaktif sedangkan
kelas yang kedua atau kelas kontrol menggunakan media pembelajaran

konvensional.

Tabel 3. 1 Skema Non Equivalent Control Group Design.

Kelas/Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Treatment
Kelas Eksperimen (E) O X 02
Kelas Kontrol (K) 03 — O4
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Keterangan:

E : Kelompok peserta didik yang menggunakan media video animasi
K : Kelompok peserta didik yang menggunakan media pembelajaran
konvensional

X : Pembelajaran menggunakan media video animasi

- . Pembelajaran menggunakan media buku paket sesuai dengan
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru.

O1 : Pre-test kelas eksperimen

O: : Post-test kelas eksperimen

O3 : Pre-test kelas kontrol

Qg4 : Post-test kelas kontrol

E. Variable Penelitian

1. Variable Penelitian
Terdapat dua jenis dalam penelitian ini di antaranya yaitu variabel
bebas atau Independent Variable (X) dan variabel terikat atau dependent

variable (Y).

a. Variabel bebas atau Independent Variable (X)

Variabel independen adalah variabel yang memegaruhi atau
menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah media Video Animasi
yang digunakan dalam proses pembelajaran materi energi terbarukan

pada mata pelajaran IPAS.
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b. Variabel terikat atau dependent variable (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah hasil belajar peserta didik, khususnya pada ranah

kognatif dalam mata pelajaran IPAS.

X (Variabel Bebas) :> Y (Variabel Terkat)

2. Definisi Operasional Variabel

a. Media Video Animasi (X)

Media video animasi adalah salah satu jenis media pembelajaran
audiovisual yang menampilkan tentang materi tentang Energi
Terbarukan melalui gambar bergerak, ilustrasi, teks, dan narasi secara
menarik dan dinamis. Media ini digunakan sebagai perlakuan
(treatment) pada kelompok eksperimen untuk membantu peserta didik

memahami konsep secara lebih konkret.

Media pembelajaran berbasis video animasi yang digunakan
dalam penelitian ini dibuat oleh Siti Nur Makhya menggunakan
software Canva dengan menyesuaikan capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik kelas VI SD. Isi video
memuat materi pembelajaran IPAS yang disajikan melalui perpaduan

teks, gambar, animasi, ilustrasi, narasi, dan audio pendukung.
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Penggunaan Canva dipilih karena menyediakan berbagai fitur yang
dapat digunakan untuk menyusun materi pembelajaran secara visual dan
menarik sehingga dapat membantu siswa memahami materi yang

disampaikan. Video tersebut memiliki durasi sekitar 9 menit 37 detik.

Video animasi diputar satu kali pada setiap pertemuan sebagai
media utama dalam penyampaian materi. Apabila terdapat bagian yang
belum dipahami peserta didik, guru kembali memutar bagian tertentu
dari video sebagai penguatan materi sebelum kegiatan diskusi dan

latihan soal dilaksanakan.

Pada tahap pelaksanaan penelitian, kegiatan pembelajaran
dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kedua kelas terlebih dahulu diberikan prefest untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan.

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen

Pada  kelas  eksperimen, pembelajaran  dilaksanakan
menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi selama empat
kali pertemuan yang diawali dengan guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada setiap pertemuan, video
animasi diputar satu kali sebagai media utama dalam penyampaian
materi, dan apabila terdapat materi yang belum dipahami siswa guru
memutarkan kembali bagian tertentu sebagai penguatan. Setelah siswa

menyimak video, guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi
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yang telah dipelajari, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan diskusi,
tanya jawab, dan latihan soal. Pada akhir pembelajaran, guru bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan setelah seluruh
perlakuan selesai diberikan, siswa mengerjakan posttest untuk
mengetahui hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran

berbasis video animasi.

b. Hasil Belajar Peserta Didik (Y)

Hasil belajar adalah kemampuan kognitif yang diperoleh peserta
didik setelah melakukan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini,
hasil belajar diukur melalui skor tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) pada materi energi terbarukan. Nilai tersebut digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mendapatkan

pembelajaran menggunakan media video animasi.

Perlakuan yang diberikan pada kelas Kontrol

Pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan menggunakan
metode pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media video
animasi selama empat kali pertemuan. Pada awal pembelajaran, siswa
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian guru
menyampaikan materi melalui metode ceramah dengan menggunakan
buku ajar sebagai sumber belajar utama. Setelah penyampaian materi,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi,

dan mengerjakan latihan soal sesuai materi yang dipelajari. Pada akhir
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pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, kemudian setelah seluruh pembelajaran selesai siswa
diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah mengikuti

pembelajaran konvensional.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian yang berpengaruh terhadap hasil
dan kualitas penelitian, banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan

data. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka
lihat dalam situasi sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubahan dari
pihak peneliti (Sugiyono, 2013). Metode pengumpulan data observasi tidak
hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan untuk
merekam berbagai fenomena yang terjadi dan memperoleh informasi
(Nafisatur, 2024). Informasi yang dimaksud adalah informasi yang
berkaitan dengan proses pembelajaran dan kondisi kelas VI di SD Negeri

Locondong.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan

interaksi langsung antara peneliti dan partisipan penelitian dengan kata lain
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wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Wawancara
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan perspektif individu terkait fenomena yang diteliti
(Nafisatur, 2024). Teknik wawancara yang digunakan peneliti untuk

memperoleh informasi dalam penelitian ini adalah face fo face.

3. Tes
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan hasil belajar peserta
didik kelas VI pada mata pelajaran IPAS yaitu tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test). Tes awal adalah tes yang digunakan sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Tes akhir adalah tes yang digunakan setelah peserta didik

melasanakan pembelajaran.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Lembar Observasi
Pada penelitian ini peneliti membuat lembar observasi sebagai

pedoman dalam melakukan observasi pembelajaran IPAS.

2. Lembar Wawancara
Pada penelitian ini peneliti membuat satu lembar observasi yaitu

untuk guru.
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3. Tes
Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam
menggunakan media video animasi. Tes yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tes dalam bentuk prefest dan posttest berupa pilihan ganda yang
terdiri atas 25 soal dengan 4 pilihan (a, b, ¢ dan d). Sebelum instrumen tes
ini digunakan, instrumen ini akan di uji cobakan dahulu ke SD Negeri 1
Tambaknegara untuk di uji tingkat kesukaran, daya beda, reliabilitas dan

validitas dari instrumen ini.

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi instrumen dalam
menghasilkan data yang stabil. Instrumen reliabel akan memberikan hasil
yang sama jika diujikan kembali dalam kondisi setara. Karena instrumen
berupa soal pilihan ganda, reliabilitas dihitung menggunakan rumus Kuder

Richardson (KR-20).

Keterangan Rumus Reliabilitas

r 11 = Koefisien reliabilitas

k = Jumlah butir soal
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p = Proporsi siswa yang menjawab benar

q =1 — p = Proporsi siswa yang menjawab salah

X pq =Jumlah perkalian p x q untuk seluruh soal

(o = Varians total peserta didik

Tabel 3. 2 Kriteria Reliabilitas

Interval D Kategori
0,80-1,00 sangat tinggi
0,60-0,79 tinggi
0,40-0,59 sedang
0,20-0,39 rendah
0,00-0,19 sangat rendah

Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai r > 0,70

. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengungkap data sesuai dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini,

uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson.

NY XY - (X X)LY)
NY Y- (YY)

'.I” -

VN X - (T X)
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Keterangan Rumus Validitas

Ty = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Jumlah peserta uji coba

2XY = Jumlah perkalian skor butir (X) dan skor total (Y)
X  =Total skor butir

XY  =Total skor total

¥X? = Jumlah kuadrat skor butir

¥Y? = Jumlah kuadrat skor total

Instrumen valid jika r_hitung > r tabel

. Uji Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran menunjukkan apakah suatu soal tergolong

mudah, sedang, atau sulit. Indeks kesukaran dihitung menggunakan rumus:

Keterangan:
P = Indeks tingkat kesukaran

Ny, = Jumlah siswa yang menjawab benar

N = Jumlah peserta tes
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Tabel 3. 3 Standar Tingkat Kesukaran Soal

Interval P Kategori
0,00 <P <0,30 Sukar
0,31 <P <0,70 Sedang
0,71 <P <1,00 Mudah

4. Uji Daya Beda Tes
Daya beda adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan
peserta didik untuk memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Butir soal
dinyatakan baik apabila mampu memberikan skor lebih tinggi pada
kelompok siswa berkemampuan tinggi dibandingkan kelompok siswa

berkemampuan rendah.

Rumus:

Keterangan:

D = Daya pembeda soal

A = Jumlah siswa kelompok atas

B = Jumlah siswa kelompok bawah

Agp = Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab soal itu benar

Bg = Banyaknya sunjek kelompok bawah yang menjawab soal itu benar
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Tabel 3. 4 Standar atau Kriteria Daya Pembeda

Interval D Kategori
0,00 <D <0,20 Kurang
0,20 <D <0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara yang digunakan peneliti
untuk memperoleh serta merekam data atau informasi yang diperlukan dalam
penelitian. Sedangkan analisis data merupakan salah satu tahap penting dalam
penelitian yang dilakukan setelah seluruh informasi yang dibutuhkan untuk
menjawab permasalahan penelitian terkumpul secara lengkap. Ketelitian dan
ketepatan dalam penggunaan teknik atau alat analisis sangat menentukan validitas
dan akurasi kesimpulan yang diperoleh. Oleh karena itu, analisis data menjadi
bagian yang esensial dan tidak dapat diabaikan dalam rangkaian proses penelitian

(Millah dkk., 2023)

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini digunakan agar dapat mengetahui
apakah data pada setiap variabel dikategorikan normal atau tidak.
Analisis normalitas pada data menggunakan metode One Sample
Komolgorov-Smirnov Test dengan bantuan dari software SPSS 25.

Metode ini berfungsi untuk membandingkan distribusi data dengan
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normal baku. Jika signifikansi di bawah 0,05 maka artinya data tidak
berdistribusi normal, namun sebaliknya jika di atas 0,05 maka artinya

data berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah langkah selanjutnya setelah data
dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Penganalisis
homogenitas bertujuan untuk mengetahui populasi bersifat homogen atau
heterogen dan uji tentang kesamaan varietas dari minimal 2 penyebaran.
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 25
dengan menggunakan uji levene. Adapun kriteriannya yakni jika nilai
sig. Levene >0,05 maka data homo dan sebaliknya.

Uji Hipotesis
1) Ujit (Independent sample t-test)

Uji t (independent sample t-test) merupakan teknik statistik
yang digunakan untuk membandingkan rata-rata (mean) dua
kelompok sampel yang bersifat independen atau tidak saling
berhubungan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut (Dedi

Wahyudi, Jamaluddin Idris, 2023).
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Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho : tidak ada pengaruh penggunaan media video animasi

Ha : ada pengaruh penggunaan media video animasi

Rumus t- test yang digunakan wuntuk sampel tidak

berpasangan (independent) yaitu sebagai berikut :

; _ M, — M,
hitung —
LG5 (r+a)

Keterangan:

M, = Rata-rata kelompok eksperimen

M,= Rata-rata kelompok control

S$8,= Jumlah kuadrat (Sum of Squares) kelompok eksperimen

S$S,=Jumlah kuadrat (Sum of Squares) kelompok control

n,= Jumlah sampel kelompok eksperimen

n,= Jumlah sampel kelompok control

n; + n, — 2= Derajat kebebasan (dk)
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2) Uji N-Gain Score

Uji n-gain score digunakan untuk mengetahui apakah
perlakuan (freatment) dengan penggunaan media video animasi
efektif untuk hasil belajar siswa. N-Gain menunjukkan seberapa
besar peningkatan skor dari pretest ke posttest dibandingkan dengan

skor maksimum yang mungkin dicapai siswa.

Rumus N-Gain Score adalah sebagai berikut:

. Skor posttest — Skor pretest
N-Gain = P P

Skor maksimum — Skor pretest

Tabel 3. 5 Kriteria N-Gain

N-Gain > 0,70 Peningkatan tinggi

0,30 < N-Gain < 0,70 Peningkatan sedang

N-Gain < 0,30 Peningkatan rendah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi yang terdapat
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VI yang berjumlah 58 siswa terdiri atas
dua kelas, yaitu kelas VI A dengan jumlah siswa 29 anak dan kelas VI B dengan
jumlah siswa 29 anak. Keseluruhan populasi tersebut merupakan sampel penelitian.
Adapun kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas VI A sebagai kelas kontrol dan
kelas VI B sebagai kelas eksperimen di SD Negeri Locondong.

Kelas VI B sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembalajaran IPAS materi energi terbarukan dengan menggunakan media Video
Animasi. Sedangkan kelas VI A sebagai kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan
berupa pembelajaran IPAS materi energi terbarukan dengan tidak menggunakan
media video animasi. Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil studi lapangan
untuk mendapatkan data menggunakan teknik tes dengan proses pembelajaran yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran Video Animasi terhadap hasil belajar
siswa materi energi terbarukan kelas VI SD Negeri Locondong.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2026 sampai dengan 21
Mei 2026 di SD Negeri Locondong. Penelitian menggunakan desain Nonequivalent
Control Group Design yang melibatkan kelas VI B sebagai kelompok eksperimen
dan kelas VI A sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh

pembelajaran menggunakan media video animasi, sedangkan kelompok kontrol
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tidak menggunakan media video animasi berupa ceramah, tanya jawab, dan
penggunaan buku paket. Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam empat kali
pertemuan, yang terdiri atas pemberian pre-test, pelaksanaan pembelajaran, dan
pemberian post-test. Materi yang diajarkan pada kedua kelompok adalah materi
Energi Terbarukan pada mata pelajaran IPAS.

Peneliti menganalisis data yang di peroleh selama penelitian, kemudian data
tersebut dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengetahui apakah
hipotesis peneliti di terima atau di tolak. Proses analisis diawali dengan
pengumpulan data dari dua kelompok penelitian, yaitu kelas kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan menggunakan media Video Animasi. Data pretest diperoleh sebelum
pemberian perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan data
posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi energi
terbarukan setelah digunakannya media Video Animasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis butir soal hasil uji instrumen tes
berupa (analisis validitas, reliabilitas, daya beda tes, dan kesukaran soal), uji
prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
mencakup uji t (Independent Sampel t-Test) dan uji N-Gain.

1. Analisis Ahli
Validitas ahli dilaksanakan melalui proses penilaian oleh pakar (expert
judgment) sebelum instrumen penelitian digunakan. Validator yang terlibat
dalam penelitian ini adalah A.N.D., S.Pd. dan M.P.W_, S.Pd. Kedua validator

tersebut bertugas menilai kesesuaian butir soal dengan indikator pembelajaran,
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tujuan pembelajaran, materi Energi Terbarukan, serta ranah kognitif yang
diukur. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki dan
menyempurnakan instrumen penelitian sehingga layak digunakan dalam
proses pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen yang digunakan
diharapkan memiliki tingkat validitas yang baik dan mampu mengukur hasil
belajar siswa sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, proses validasi dilakukan terhadap instrumen tes
hasil belajar yang terdiri atas 25 butir soal. Penilaian instrumen dilakukan oleh
dua orang ahli dengan menggunakan skala penilaian antara 1 hingga 5. Data
hasil penilaian tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V
untuk menentukan tingkat validitas setiap butir instrumen.

Berdasarkan hasil validasi ahli, instrumen penelitian dinyatakan layak
digunakan dengan beberapa perbaikan sesuai saran validator. Saran yang
diberikan antara lain perbaiki pembagian persentase antara soal LOTS (Cl1-
C2), MOTS (C3) dan HOTS (C4-C6) menjadi 25%, 50% dan 25%,, sesuaikan
kata kerja operasional (KKO) yang digunakan untuk merumuskan indikator
soal dengan KKO Taksonomi Bloom (Revisi), variasikan KKO yang
digunakan, karena KKO yang digunakan sama semua untuk masing-masing
soal. Misalnya, C1 hampir semuanya mengidentifikasi, C2 menjelaskan, C3
menentukan, C4 menganalisis sehingga perlu variasi KKO yang lainnya untuk
masing-masing level kognitif dan Perhatikan KKO antara indokator serta level

kognitif serta soal yang disajikan.
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Ahli Butir Soal Hasil Belajar

PENILAI
BUTIR SOAL [ N " St | $2|>s |V KET
Butir 1-25 116 | 92 | 91 |67 | 158 | 0,79 | TINGGI

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa seluruh
instrumen dan butir soal memiliki nilai validitas antara 0,900 hingga 1, yang

termasuk dalam kategori

3

interpretasi sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Kriteria Interpretasi

0,8-1 Validitas sangat tinggi
0,6-0,79 Validitas tinggi
0,40-0,59 Validitas sedang
0,20-0,39 Validitas rendah
0,00-0,19 Validitas sangat rendah

‘validitas sangat tinggi” berdasarkan kriteria

Berdasarkan hasil perhitungan validitas isi menggunakan

indeks Aiken's V, seluruh butir soal memperoleh nilai yang berada

pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen

telah memenuhi kesesuaian aspek materi, konstruksi, dan bahasa

berdasarkan penilaian validator. Oleh karena itu, instrumen hasil

belajar dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengumpulan

data penelitian.

2. Analisis Butir Soal Hasil Uji Instrumen Tes

Sebelum instrumen digunakan kelas eksperimen dan kontrol untuk di,
maka instrumen akan di uji cobakan dahulu kepada kelas IV SD Negeri 1
Tambaknegara. Tujuan dilakukannya uji coba ini yaitu untuk mengetahui butir
soal yang digunakan sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau belum.

Pengujian yang dilakukan diantaranya meliputi: validitas soal, reliabilitas

soal, indeks kesukaran, dan daya beda soal.
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a. Analisis Validitas

Untuk mengetahui validitas soal tes, peneliti menggunakan rumus

korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui apakah soal tersebut

valid atau tidak. Berdasarkan uji coba yang dilakukan dengan jumlah siswa

sebanyak 37 siswa, maka diperoleh nilai N = 37 dengan taraf signifikansi

5% sehingga diketahui nilai 7345, = 0,325. Setelah diketahui nilai 74 4p¢;,

maka soal dikatakan valid apabila 7;tyng > Ttaper-

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas

SOAL 1 2 3 45 617 89 |10

11

13

14

15

Pearson|3 |3 |4 |4 |45|.3 |43].3 |3 |.51

Correlat/83 (8410808 5™ 833" 196 [83 [0

10n

42
3**

44
7**

43
1**

47
6**

H O X O XN W

Sig. (2- 1.0 |.0 |0 L0 [.00[.0 [.00L0 |.0 |.OO

tailed) [19(19]12{125 197 [|15]19]1

.00|.

.00

.00

.00].

l—q

N

Berdasarkan hasil analisis validitas soal pada lampiran, diperoleh

seluruh butir soal memiliki nilai 7ityng > Traver, SChingga 25 butir soal

dinyatakan valid. Oleh karena itu, seluruh butir soal dinyatakan valid dan

layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Analisis Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas soal, langkah selanjutnya adalah uji

reliabilitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban

instrumen.
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.801 25

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes dapat diketahui bahwa nilai

korelasi alpha sebesar 0,801. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa

reliabilitas tes pada soal pilihan ganda termasuk dalam kategori sangat

tinggi karena nilai reliabilitasnya lebih besar dari 0,7.

Analisis Kesukaran Tes

Setelah melakukan uji reliabilitas, selanjutnya dilakukan uji tingkat

kesukaran tes. Uji ini digunakan untuk mengetahui kriteria soal yang

meliputi kategori mudah, sedang, dan sukar.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Kesukaran Tes

2 2
Soal I 2345167 819 [1011]12{13[14{15(16{17(18|192021223 245
N [Valid 37 B7373737373737(3737373737373737373737373737373773
7
Missing (78 [78(78(78(78(78(78(78(78(78(78(78 (78 (78718781878 787878 |78(78[78|(7
8
Mean .756..8 |.8 |.8 19 |7 |7 6 6 7|7 8181518917389 8[4]5|8
8 1643791455656(754829183/136 9 1 9 2 3 8 4 2 6 3 4 4

OB 99 B8RB[T7TI6[7TRS

Berdasarkan hasil interprestasi kesukaran tes dapat diperoleh bahwa

18 butir soal berkategori mudah yaitu soal nomor 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 10, 11,
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13, 14, 16, 17, 18, 21. 22, 23 dan 25 dan 7 butir soal berkategori sedang

yaitu soal nomor 8, 9, 12, 15, 19, 23 dan 24. Tidak terdapat butir soal yang

termasuk kategori sukar. Dengan demikian, instrumen tes didominasi oleh

soal berkategori mudah, namun masih terdapat beberapa soal berkategori

sedang yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik

secara lebih bervariasi.

. Analisis Daya Beda Tes

Analisis instrumen yang terakhir adalah uji daya beda tes. Tujuan

dari uji tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan suatu soal dalam

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang

berkemampuan rendah.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Beda Tes

Item-Total Statistics
Scale Mean if| Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
SOAL | Item Deleted |if Item Deleted [Total Correlation| if Item Deleted

1 18.0270 16.749 285 197
2 17.9189 16.965 303 796
3 17.9459 16.719 358 793
4 17.8919 17.044 311 795
5 17.8378 17.140 400 794
6 18.0270 16.805 .269 797
7 18.0270 16.471 366 792
8 18.1081 16.599 292 197
9 18.1351 16.509 307 796
10 18.0541 16.219 422 .789
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11 18.0000 16.667 326 794
12 18.2703 16.647 253 799
13 17.9189 16.799 364 793
14 17.8919 16.821 399 792
15 18.2703 16.536 281 798
16 17.8919 17.044 311 795
17 17.8649 17.009 .380 793
18 18.0541 16.441 358 793
19 18.4054 16.359 .340 794
20 17.9459 16.497 433 790
21 17.8649 16.953 405 793
22 17.9189 16.854 .343 794
23 18.3514 16.234 362 793
24 18.2432 16.300 342 794
25 17.9459 16.664 377 792

Berdasarkan hasil interpretasi daya beda tes pada lampiran,
diperoleh hasil bahwa terdapat 4 soal yang memiliki kriteria baik yaitu pada
soal nomor 5. 10, 20, 21. Selanjutnya terdapat 21 soal yang memiliki kriteria
cukup yaitu pada soal nomor 1, 2, 3,4,6,7,8,9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 22, 23, 24 dan 25. Tidak terdapat butir soal yang memiliki kualitas
jelek. Sebagian besar butir soal berada pada kategori cukup, sedangkan
beberapa butir soal berada pada kategori baik. Dengan demikian, instrumen
tes memiliki kemampuan yang cukup baik dalam membedakan peserta didik

yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.
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3. Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan agar dapat mengetahui apakah data pada

setiap variabel terdistribusi normal atau tidak. Jika signifikansi dibawah

0,05 maka artinya data tidak terdistribusi normal, namun sebaliknya jika

diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Karena jumlah sampel di

bawah 50 maka peneliti menggunakan Shapiro-Wilk.

Tabel 4. 7 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov* Shapiro-Wilk
Statisti Statisti

Kelas c df | Sig. c df | Sig.
Hasil |Pretest A 139 29 158 935 29| .076

(Kontrol)

Postest A 174 29 .025 942 29| .113

(Kontrol)

Pretest B 350 29 186 951 29| .191

(Eksperimen)

Postest B 720 29 .028 940 29| .098

(Eksperimen)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk,

diperoleh nilai signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,076 dan kelas

eksperimen sebesar 0,191. Sedangkan nilai signifikansi posttest kelas

kontrol sebesar 0,113 dan kelas eksperimen sebesar 0,098. Seluruh nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

pretest dan posttest pada kedua kelas berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah

populasi bersifat homogen atau heterogen.

Tabel 4. 8 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic |dfl | df2 | Sig.
Hasil Based on Mean .006 1 56| .937
Belajar |Based on Median 057 1 56| .812
Based on Median and .057| 1]55.044| 812
with adjusted df
Based on trimmed mean .024 1 56| .877

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test

diperoleh nilai signifikansi pada baris Based on Mean sebesar 0,937. Karena

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

varians data kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen.

c. Uji Hipotesis

1) Uji Independent Samples Test

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

yang signifikan antara kedua kelompok tersebut.
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence
(2- | Mean Error | Interval of the
tailed | Differen | Differen | Difference
F |Sig.| t df ) ce ce Lower | Upper
Hasil | Equal 00| .93 - 56| .000| -14.345 1.767 - -
Belaj |variance 6 718.119 17.884 | 10.806
ar s
assumed
Equal -155.33| .000| -14.345 1.767 - -
variance 8.119 9 17.885| 10.805
s not
assumed

Tabel 4. 9 Uji Independent Samples Test

Tabel 4. 10 Hasil Statistik Deskriptif Nilai Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N | Mean | Deviation Mean
Hasil  [Postest Kontrol 29 76.28 7.086 1.316
Belajar -
Postest Eksperimen 29/ 90.62 6.349 1.179

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test diperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima. Hal tersebut

menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
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antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu, nilai mean

difference sebesar -14.345 menunjukkan bahwa rata-rata hasil

belajar kelas eksperimen sebesar 90,62 lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol sebesar 76,28.

2) Uji N-gain

Tabel 4. 11 Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean | Deviation

Eksperimen 29 60.00| 100.00| 81.324 10.97701
4

Kontrol 29 27.27 75.00| 49.420 13.98208
2

Valid N 29

(listwise)

Diagram 4. 1 Perbandingan Rata-rata N-Gain Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Diagram Perbandingan Rata-rata N-Gain
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Berdasarkan hasil analisis N-Gain diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,8132. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi karena
berada pada rentang g > 0,70. Selain itu, diperoleh rata-rata
persentase N-Gain sebesar 81,32%, yang termasuk dalam kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 49,42% termasuk kategori
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen

terhadap hasil belajar siswa secara simultan.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Locondong dengan menggunakan
metode kuantitatif penelitian eksperimen semu yang dimana populasinya yaitu
seluruh kelas VI yang berjumlah 58 siswa terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VI A
dengan jumlah siswa 29 anak dan kelas VI B dengan jumlah siswa 29 anak.
Keseluruhan populasi tersebut merupakan sampel penelitian. Adapun kelas yang
dijadikan sampel yaitu kelas VI A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai
kelas eksperimen di SD Negeri Locondong.

Penelitian ini menggunakan dua kelas yang memiliki kondisi dan
karakteristik relatif sama, yaitu kelas VI A dan kelas VI B. Kelas VI B dipilih
sebagai kelas eksperimen karena berdasarkan hasil diskusi dan koordinasi dengan
pihak sekolah serta guru kelas, yang menyatakan bahwa kelas tersebut
memungkinkan untuk diterapkan pembelajaran menggunakan media video animasi.
Selain itu, jumlah peserta didik, kemampuan akademik, serta kondisi pembelajaran

pada kelas VI B dinilai sebanding dengan kelas VI A sehingga memenuhi syarat
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untuk dijadikan kelompok eksperimen. Sementara itu, kelas VI A ditetapkan
sebagai kelas kontrol karena memiliki karakteristik yang hampir sama dengan kelas
VI B, baik dari aspek jumlah siswa, usia siswa, materi pembelajaran yang dipelajari,
maupun kemampuan awal yang dimiliki siswa. Berdasarkan pertimbangan
kesetaraan karakteristik kedua kelas tersebut, diharapkan perbedaan hasil belajar
yang diperoleh setelah penelitian berlangsung dapat disebabkan oleh perlakuan
yang diberikan, yaitu penggunaan media video animasi, bukan karena perbedaan
karakteristik peserta didik pada masing-masing kelas.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat menarik perhatian, minat,
pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran (Jauza & Albina, 2025). Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat perantara dalam penyampaian materi ajar sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna dan berkualitas. Sebagai saluran pengantar pesan kepada
peserta didik, media ini mampu merangsang aspek kognitif, afektif, dan perhatian
mereka, serta mendorong keterlibatan aktif siswa.

Video animasi merupakan salah satu media pembelajaran berbasis
audiovisual yang menyajikan informasi melalui perpaduan gambar bergerak, teks,
suara, dan efek visual untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran.
Dalam kajian media pembelajaran, video animasi berperan sebagai sarana
pendukung yang mampu menyampaikan pesan pembelajaran secara konkret,
terstruktur, dan mudah dipahami, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan

kualitas proses pembelajaran (Handayani dkk., 2025). Penggunaan video animasi
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dalam pembelajaran bertujuan untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap
materi, khususnya pada pembelajaran yang memuat konsep abstrak atau proses
yang sulit diamati secara langsung. . Oleh sebab itu, peneliti menggunakan media
pembelajaran berbasis Video Animasi untuk digunakan dalam penelitian ini.

Sebelum melakukan penelitian, instrumen tes di uji cobakan terlebih dahulu
kepada validator ahli yaitu kepada Bu Aris Naeni Dwiyanti S, Pd dan Bu Mey
Prihandani Wulandari S, Pd. Berdasarkan hasil uji coba tersebut didapatkan
kesimpulan bahwa seluruh butir soal instrumen hasil belajar memiliki validitas isi
yang sangat tinggi dan layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.
Validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa instrumen dan soal-soal tersebut telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat mengukur kompetensi siswa secara
tepat. Dan selanjutnya diuji cobakan kepada para siswa yang bukan bagian dari
sampel penelitian yaitu di SD Negeri 1 Tambaknegara yang berjumlah 37 siswa.
Instrumen tes diuji cobakan dengan maksud untuk mencari validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda tes. Pengujian validitas instrumen tes
menggunakan SPSS 25 dengan hasil perhitungan 25 soal valid.

Setelah melakukan serangkaian uji coba instrumen, selanjutnya yaitu
melakukan uji normalitas data. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan
bantuan SPSS 25 dengan metode Shapiro-Wilk karena sampel di bawah 50.
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi pretest kelas kontrol
sebesar 0,076 dan kelas eksperimen sebesar 0,191. Sedangkan nilai signifikansi

posttest kelas kontrol sebesar 0,113 dan kelas eksperimen sebesar 0,098. Seluruh
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest pada kedua kelas berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya yaitu uji homogenitas, Uji
homogenitas di lakukan untuk mengetahui populasi bersifat homogen atau
heterogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 25
dengan menggunakan Levene Test dan diperoleh nilai signifikansi pada baris Based
on Mean sebesar 0,937. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan varians data kelas kontrol dan kelas eksperimen
bersifat homogen.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, langkah
selanjutnya yaitu ada uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media video
animasi terhadap hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan
SPSS 25 menggunakan uji Independent Sample t-test pada taraf signifikansi 0,05
dan uji N-Gain Score.

1. Uji Independent Sample t-test

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok tersebut. Berdasarkan hasil uji Independent
Sample t-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima. Selain itu,
nilai mean difference sebesar -14.345 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
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siswa yang menggunakan media video animasi dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran tanpa media video animasi.

Perbedaan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video
animasi memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Kondisi tersebut dapat terjadi karena video animasi mampu
menyajikan materi melalui perpaduan gambar, teks, suara, animasi, dan
gerakan sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami oleh siswa. Pada pembelajaran IPAS, penyajian materi
melalui visualisasi membantu siswa memperoleh gambaran yang lebih konkret
terhadap konsep yang dipelajari sehingga tidak hanya bergantung pada

penjelasan guru dan buku ajar.

Selain membantu pemahaman materi, penggunaan video animasi juga
dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Siswa dapat melihat dan mendengarkan materi secara
bersamaan sehingga proses penerimaan informasi menjadi lebih bervariasi.
Kondisi tersebut berbeda dengan pembelajaran konvensional yang lebih
banyak menggunakan penjelasan lisan dan buku ajar, sehingga keterlibatan
siswa dalam menerima materi cenderung lebih terbatas. Dengan demikian,
karakteristik video animasi menjadi salah satu faktor yang mendukung lebih

tingginya hasil belajar pada kelas eksperimen.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa perbedaan hasil

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya ditunjukkan
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melalui hasil uji statistik, tetapi juga berkaitan dengan karakteristik media yang
digunakan selama proses pembelajaran. Penggunaan video animasi
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan membantu siswa
memahami materi secara lebih optimal sehingga rata-rata hasil belajar kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

. Uji N-Gain Score

Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelas eksperimen memperoleh rata-rata
sebesar 0,8132 atau 81,32% yang termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata sebesar 49,42% yang termasuk kategori sedang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Tingginya peningkatan
pada kelas eksperimen dapat terjadi karena penggunaan video animasi
membantu siswa memahami materi melalui penyajian gambar, teks, animasi,
dan audio yang menarik sehingga siswa lebih mudah memahami dan
mengingat materi yang dipelajari.

Tingginya peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dapat
dikaitkan dengan penggunaan video animasi yang mampu menyajikan materi
secara lebih konkret melalui gambar, gerakan, teks, dan audio. Penyajian
tersebut membantu siswa memperoleh informasi melalui lebih dari satu bentuk
sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat. Selain
itu, video animasi dapat menarik perhatian siswa selama pembelajaran

sehingga siswa lebih terlibat dalam proses memahami materi yang diberikan.
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Sementara itu, kelas kontrol juga mengalami peningkatan hasil belajar,
tetapi peningkatannya berada pada kategori sedang. Peningkatan tersebut tetap
terjadi karena siswa memperoleh pembelajaran dan penjelasan materi dari
guru. Namun, pembelajaran yang tidak menggunakan video animasi
memberikan pengalaman belajar yang lebih terbatas dalam hal visualisasi dan
variasi penyajian materi. Hal tersebut dapat menjadi salah satu alasan mengapa
peningkatan hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas
eksperimen.

Hasil N-Gain tersebut memperkuat hasil Independent Sample t-Test
yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
kedua kelas. Artinya, penggunaan video animasi tidak hanya menghasilkan
nilai posttest yang lebih tinggi, tetapi juga memberikan peningkatan
kemampuan belajar yang lebih besar dari sebelum hingga setelah
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi dapat menjadi salah
satu media yang mendukung proses pembelajaran IPAS agar lebih menarik dan
mudah dipahami oleh siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara simultan pada hasil belajar siswa antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan media berbasis Video Animasi dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media berbasis Video Animasi.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis Video Animasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa secara

bersama-sama.
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C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti sadar bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, akan
tetapi peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan penelitian
serta bimbingan dengan dosen pembimbing. Adapun keterbatasan yang dialami

peneliti sebagai berikut:

1. Keterbatasan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti terbatas oleh waktu, sehingga waktu yang
digunakan terbatas. Peneliti hanya melakukan penelitian sesuai dengan
keperluan yang berhubungan dengan penelitian. Waktu penelitian yang relatif
singkat sehingga belum dapat melihat dampak jangka panjang penggunaan

media berbasis Video Animasi.

2. Keterbatasan Media Pembelajaran
Media video animasi yang digunakan dalam penelitian hanya terbatas
pada materi Energi Terbarukan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
dan karakteristik siswa kelas VI. Oleh karena itu, efektivitas media video
animasi pada materi IPAS lainnya atau pada mata pelajaran yang berbeda

belum dapat diketahui secara menyeluruh.
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BAB YV

SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan

di atas tentang efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VI SD, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal
tersebut dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample t-test yang
memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan media video
animasi dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
media tersebut.

Penerapan media pembelajaran berbasis video animasi memberikan hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran tanpa media video
animasi. Rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen mencapai
90,62, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 76,28.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa media video animasi mampu

membantu peserta didik memahami materi IPAS secara lebih optimal.
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3.

B. Saran

Efektivitas penggunaan media video animasi juga diperkuat oleh hasil
analisis N-Gain, di mana kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,8132 atau 81,32% yang termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 49,42% yang berada pada
kategori sedang. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran yang tidak
menggunakan media video animasi pada pembelajaran IPAS di kelas VI

SD.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta memperhatikan

kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti menyampaikan beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak

sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran berbagai video animasi sebagai salah satu inovasi dalam
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti
energi terbarukan. Guru perlu meningkatkan kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran serta mengembangkan media yang
kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan

demikian, proses pembelajaran diharapkan dapat menjadi alternatif untuk
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menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan mampu

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran
berbasis video animasi secara maksimal dengan berpartisipasi aktif selama
proses pembelajaran. Pemanfaatan media tersebut diharapkan dapat
membantu siswa memahami materi IPAS dengan lebih mudah, memiliki
sikap aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, dan kemauan untuk belajar secara
mandiri dalam proses belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi

lebih optimal.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
pemanfaatan media pembelajaran berbasis video animasi dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, sekolah
diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan pelatihan atau pengembangan
kompetensi bagi guru dalam merancang dan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
bagi peneliti yang akan mengkaji penggunaan media pembelajaran berbasis
video animasi. Untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif, peneliti

selanjutnya disarankan untuk:
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a. Melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dengan cakupan
kelas maupun sekolah yang lebih beragam sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.

b. Melaksanakan penelitian dalam rentang waktu yang lebih lama
agar dampak penggunaan media pembelajaran berbasis video
animasi terhadap hasil belajar siswa dapat diamati secara lebih
mendalam dan berkelanjutan.

c. Mengembangkan penelitian pada materi IPAS lainnya, mata
pelajaran yang berbeda, atau jenjang pendidikan yang berbeda
sehingga efektivitas media pembelajaran berbasis video animasi

dapat diketahui pada berbagai konteks pembelajaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Wawancara Guru

INSTRUMEN WAWANCARA
Untuk Guru
Nama Sekolah SD Negeri Locondong
Alamat Sekolah JI. Pramuka No. 1 Locondong, Losari
Nama Guru kelas VI

Hari/ tanggal wawancara

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

1

Dari tahun berapa Bapak/Ibu mengajar
di SD Negeri Locondong?

2

Sudah  berapa lama  Bapak/Ibu
mengajar di kelas VI ini?

W

Berapa jumlah siswa kelas VI ini?

Pada mata pelajaran apakah yang
menurut Ibu/Bapak sulit, pada materi
apa dan mengapa?

Bagaimana dengan hasil belajar siswa
dikelas pada mata pelajaran IPAS
khususnya IPA  materi  Energi
Terbarukan?

Apa kendala yang dihadapi Ibu/Bapak
saat melaksanakan pembelajaran IPAS
khususnya I[PA?

Pada saat ulangan harian apakah
memenuhi batas nilai yang berlaku/
KKM atau tidak?

Apakah Ibu/Bapak sering
menggunakan sarana dan prasarana
yang telah di sediakan untuk
pembelajaran?

Jika sering menggunakan sarana dan
prasarana sebutkan sarana apa yang
sering digunakan? Jika tidak sering
digunakan apa alasannya?
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10

Untuk media pembelajaran apa saja
yang sering Ibu/Bapak guru gunakan
dalam pembelajaran?

11

Apakah sering menggunakan media
digital?

12

Jika sering menggunakan media
digital, sebutkan contoh media yang
digunakan? Pada saat pembelajaran
apa? Dan menggunakan media apa?

13

Bagaimana respon siswa terhadap
media yang Ibu/Bapak terapkan pada
pembelajaran IPAS khususnyaa IPA
pada materi Energi Terbarukan?

14

Pernakah Bapak/Ibu guru di SD ini
menggunakan media berbasis Video
Animasi?

15

Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terkait
media berbasis Video Animasi ini?

16

Pada mata Pelajaran IPAS khususnya
IPA  Ibu/Bapak sudah  pernah
menggunakan media berbasis Video
Animasi atau belum?

17

Berdasarkan keterangan yang
Ibu/Bapak berikan kepada saya, saya
bermaksud untuk menguji efektivitas
penggunaan media berbasis Video
Animasi pada mata Pelajaran IPAS
khususnya IPA dengan materi energi
terbarukan,  bagaimana  menurut
Bapak/Ibu?

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kebenaran atas

jawaban diatas!
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Lampiran 2 Lembar Wawancara Guru VI A

INSTRUMEN WAWANCARA
Untuk Guru
Nama Sekolah SD Negeri Locondong
Alamat Sekolah J1. Pramuka No. 1 Locondong, Losari

Nama Guru kelas VI §
Hari/ tanggal wawancara

Ruminah, S.Pd.SD
Sexasa . b pesember 2025

PERTANYAAN

JAWABAN _

Dari tahun berapa Bapak/Ibu mengajar di SD
Negeri Locondong?

2005

Sudah berapa lama Bapak/Tbu mengajar di
kelas V1 ini?

Hampit | kahun

Berapa jumlah siswa kelas VI ini?

19 anaw

Pada mata pelajaran apakah yang menurut
Ibu/Bapak sulit, pada materi apa dan
mengapa?

Bagaimana deng;m‘hnsil alajargi;wé dikelas
pada mata pelajaran IPAS khususnya IPA
materi Energi Terbarukan?

Pas , Mokeri Etw.rg'\ Terbarvean
arena sack gembelgjaran
pirang menggundean aak
e i
Ana¥ - anak \eurang memaviami
Mmaterinya

Apa kendala yang dihadapi Ibw/Bapak saat
melaksanakan pembelajaran IPAS khususnya
IPA?

urangnuya A\dk peraga yang
MenyebabeaN sisui wurang
memalhami  maaerinya

Pada saat ulangan harian apakah memenuhi
batas nilai yang berlaku/ KKM atau tidak?

Masin banyae giswa yang
di bauwa eem

Apakah IbwBapak sering menggunakan
sarana dan prasarana yang telah di sediakan
untuk pembelajaran?

Jika sering menggunakan sarana dan
prasarana scbutkan sarana apa yang sering
digunakan? Jika tidak sering digunakan apa
alasannya?

W

LCD , LapeP
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10

Untuk media pembelajaran apa saja yang

sering Ibu/Bapak guru gunakan dalam
pembelajaran?

Menggunagan venda. benda
¥onecex

11

Apakah sering menggunakan media digital?

umayan sering

12 | Jika sering menggunakan media digital,
sebutkan contoh media yang digunakan? Lo
Pada saat pembelajaran apa? Dan
menggunakan media apa?
13 | Bagaimana respon siswa terhadap media X
yang Ibw/Bapak terapkan pada pembelajaran | PATO¥13 Menasie minak slaweq
IPAS khususnyaa IPA pada materi Energi
Terbarukan?
14 | Pernakah Bapak/Ibu guru di SD ini )
menggunakan media berbasis  Video il mengaunaran udeo
Animasi? animasi
15 | Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terkait &
media berbasis Video Animasi ini? LOGUR, MR MERaKe Miney
giswa davam proses
reMbelajaran
16 | Pada mata Pelajaran IPAS khususnya IPA
Ibu/Bapak sudah pernah menggunakan |  gowam
media berbasis Video Animasi atau belum?
17 | Berdasarkan keterangan yang Ibw/Bapak |

berikan kepada saya, saya bermaksud untuk
menguji  efektivitas penggunaan media
berbasis Video Animasi pada mata Pelajaran
IPAS khususnya IPA dengan materi energi
terbarukan, bagaimana menurut Bapak/Ibu?

sangek bon Adn sehuy
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Lampiran 3 Lembar Wawancara Guru VI B

INSTRUMEN WAWANCARA

Untuk Guru
Nama Sckolah SD Negeri Locondong
Alamat Sekolah J1. Pramuka No. | Locondong, Losari
Nama Guru kelas VI A Renggo Mulyani, S.Pd
Hari/ tanggal wawancara §oSesEn ., W SRS D6
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Dari tahun beraps Bapak/Ibu mengajar di SD
Negeri Locondong? 3020

Sudah berapa lama Bapak/Tbu mengajar di
kelas V1 ini?

Hamge \ sahun

Berapa jumlah siswa kelas V1 ini?

in anas

Pada mata pelajaran apakah yang menurut
IbwBapak sulit, pada matent aps dan
mengapa?

Bagaimana dengan hasil belajar siswa dikelas
pada mata pelajaran IPAS khususaya IPA
materi Encrgi Terbarukan?

WIS Sartin SOAUMMA Masert
[

Yang bewm

Ada bEerara maset yang &
andaoe Sadk 0Wn S\SWA, comndin

9 serbanwean

Vasl! boidior SiGwa Baregam,
ada yeng sudan bagus ada

IPA?

gmmmmm
”MMM

mempengaruhh Wasi baisjar
Sigwa

ado yong sudan memenun
e mww‘mmj

2 |ada peberara benda -venda

Ver\0s unauv @ mbar - gambar

Wmayan sering

A menggunavan wenos -
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10

Unfuk media pembelajaran apa saja yang
sering IbwBapak guru gunakan dalam
pembelajaran?

LtD, benda-benda yonkrex dan
aam (Unnie rembelajaran oas)
Uniie pembelsiaran (ain mMengag-

# diket
%’{ﬁ“ media - media yang

11

Apakah sering menggunakan media digital?

peloerarm wal menggunasan
media diguay

12

Jika sering menggunakan media digital,
sebutkan contoh media yang digunakan?
Pada saat pembelajaran apa? Dan
menggunakan media apa?

LCD, ProYREADT , LAPATP, T lagac
darar U yideo- video,
gaMbar - gamoac wecdd
sswa

13

Bagaimana respon siswa terhadap media
yang [bw/Bapak terapkan pada pembelajaran
IPAS khususnyaa IPA pada materi Energi
Terbarukan?

wmayan menacne pechasian
cisux, walauesn Magih ada
Giowa yang wireng anwisiag
daram Pembelajaran

SD ini

guru di
Video

Pernakah Bapak/Ibu
berbasis

menggunakan  media
Animasi?

wum pernaln

15

Bagaimana pendapat Ibw/Bapak terkait

media berbasis Video Animasi ini?

2AGUS, LES Menamial semandpt
giswa, menamieain anxusias
Gewa dalam ¥eglakan Ee\aiar
mengajar

16

Pada mata Pelajaran IPAS khususnya IPA
Ibu/Bapak sudah pernah menggunakan
media berbasis Video Animasi atau belum?

Tewum wernawn

17

Berdasarkan keterangan yang Ibu/Bapak
berikan kepada saya, saya bermaksud untuk
menguji  efektivitas penggunaan media
berbasis Video Animasi pada mata Pelajaran
IPAS khususnya IPA dengan materi energi
terbarukan, bagaimana menurut Bapak/Ibu?

Sexujl dan endukung, vudah -
mudahan pisa memanang
asuy urklE o ankusiag
dan pisa berdameae wada
hasil peiciar yang ot bale |

e Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kebenaran atas jawaban diatas!
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Lampiran 6 Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

Satuan
Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

: Sekolah Dasar

: IPAS
V12

KISI-KISI PENULISAN SOAL

Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu

Penyusun

No Capaian Tujuan Pembelajaran | Jumlah Indikator Soal No Aspek Kognitif | Tingkat Kesukaran
Pembelajaran (TP) Soal Soal | C1- | C3 | C4- | MD | SD | SK
(CP) C2 Cé6
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1. | Memahami Mendefinisikan 1 Mendefinisikan ~ energi | 1 C1 \
energi pengertian energi terbarukan sebagai energi
terbarukan terbarukan yang tidak akan habis
walaupun digunakan
terus-menerus
Mengidentifikasi 1 Mengidentifikasi contoh | 2 C1 \
contoh sumber energi sumber energi terbarukan
terbarukan seperti angin, air dan
matahari
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Menerapkan Menentukan pemanfaatan C3
pemanfaatan energi air gelombang laut sebagai
laut sumber energi

pembangkit listrik
Menerangkan  fungsi Menerangkan fungsi C2
energi angin turbin  angin = dalam

mengubah energi angin

menjadi listrik
Mengimplementasikan Mengimplementasikan C3
pemanfaatan energi air pemanfaatan kincir air

dalam pembangkit listrik

tenaga air (PLTA) untuk

menghasilkan listrik.
Menjelaskan  fungsi Peserta  didik  dapat C2
panel surya menjelaskan fungsi panel

surya dalam mengubah

energi matahari menjadi

energi listrik
Menghubungkan Menghubungkan C3
energi panas bumi pemanfaatan energi panas
dengan bumi (geotermal) sebagai
pemanfaatannya sumber energi alternatif
Menggunakan Menggunakan biodiesel C3
biodiesel sebagai sebagai  bahan  bakar

energi alternatif

transportasi pengganti
minyak  bumi  dalam
kehidupan sehari-hari
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Membedakan Membedakan penggunaan | 9 C3
penggunaan  sumber sumber energi yang bukan
energi terbarukan termasuk energi
terbarukan
Menentukan manfaat Menentukan peran energi | 10 C3
energi terbarukan terbarukan dalam
membantu  mengurangi
perubahan iklim dalam
kehidupan sehari-hari
Menganalisis ~ fungsi Menganalisis bagaimana | 11 C4
energi terbarukan energi terbarukan
mendorong ekonomi hijau
dan lapangan kerja
Membandingkan dan Membandingkan 12 C4
menelaah  kelebihan kelebihan energi
dan manfaat energi terbarukan dan energi
terbarukan fosil berdasarkan
dampaknya terhadap
lingkungan
Menelaah alasan | 13 C4
penggunaan energi
terbarukan dalam
mengurangi pencemaran
lingkungan
Menyatakan asal-usul Menyatakan asal energi | 14 | Cl1

energi fosil

fosil dari sisa makhluk
hidup jutaan tahun lalu
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berdasarkan informasi

yang diberikan

Memilih contoh energi Memilih contoh energi 15 C1
fosil fosil seperti minyak bumi,

batu bara, dan gas alam
Melakukan  perilaku Melakukan contoh | 16 C3
penghematan energi perilaku hemat energi

seperti mematikan lampu

di siang hari
Menyesuaikan ~ cara Menyesuaikan tindakan | 17 C3
penghematan energi mengurangi penggunaan

kendaraan pribadi dengan

jalan kaki
Mengevaluasi dampak Mengevaluasi alasan | 18 C5
energi fosil energi fosil jika digunakan

secara terus menerus akan

menyebabkan krisis

energi
Menemukan Menemukan kekurangan | 19 C3
kekurangan energi energi terbarukan secara
terbarukan tepat berdasarkan konsep

yang telah dipelajari
Merancang  rencana Merancang daftar | 20 Co6

penghematan energi

langkah-langkah praktis
untuk mengatasi  krisis
energi di  lingkungan
rumah
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Mendesain solusi Mendesain solusi | 21 C6 \
penghematan energi penghematan energi

melalui pengurangan

penggunaan pemanas dan

pendingin ruangan
Melaksanakan Melaksanakan Tindakan | 22 C3 v
tindakan penghematan atau perilaku mematikan
energi kipas angin jika tidak

digunakan sebagai

langkah hemat energi
Menghasilkan energi Menghasilkan energi | 23 C3 \
dari limbah alternatif dari  limbah

organik rumah tangga

sebagai pengganti gas

LPG
Menghubungkan Menghubungkan 24 C3 v
kelebihan energi dan penggunaan energi
dampaknya terbarukan dengan

dampaknya untuk

meningkatkan

kemandirian energi

daerah tersebut
Mengonsepkan solusi Mengonsepkan solusi | 25 C3 \
penggunaan energi penggunaan energi ramah
ramah lingkungan lingkungan dalam

kehidupan sehari-hari
JUMLAH SOAL 6 13 6 6 13 6
Persentase 25% | 50% | 25% | 25% | 50% | 25%
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Lampiran 7 Kartu Soal Pre-test dan Post-test

KARTU SOAL

PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama Sekolah : SD Negeri Locondong Jenis : Tes

Mata Pelajaran : [lImu Pengetahuan Alam dan Sosial Penyusun : Clara Ayu Wulan Septiani
Kelas/Semester : VI/2 Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka Jumlah Soal : 25 Butir

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban B

Peserta didik mampu mendefinisikan 1 . c1

pengertian energi terbarukan

Materi Soal :
Energi Terbarukan
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Indikator Soal

Peserta didik dapat mendefinisikan
energi terbarukan sebagai energi yang
tidak akan habis walaupun digunakan
terus-menerus

Di sebuah desa, masyarakat mulai beralih menggunakan energi yang berasal dari alam

seperti sinar matahari dan angin karena energi tersebut tidak akan habis walaupun

digunakan terus-menerus.
Energi tersebut disebut energi ....

a. Fosil
b. Terbatas
c. Terbarukan
d. Buatan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik mampu mengidentifikasi
i 2 b C1
contoh sumber energi terbarukan
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat mengidentifikasi
contoh sumber energi terbarukan
seperti angin, air dan matahari

Perhatikan sumber energi berikut!
(1) Matahari
(2) Batu bara
(3) Angin
(4) Minyak bumi
Yang termasuk energi terbarukan adalah ....
a. (1)dan(2)
b. (1)dan (3)
c. (2)dan (4)
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d. (3)dan (4)

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menerapkan
pemanfaatan energi air laut

No Soal

Kunci Jawaban

TB

3

a

C3

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menentukan
pemanfaatan gelombang laut sebagai
sumber energi alternatif

Soal :

Perhatikan gambar berikut!
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Di daerah pantai, terdapat gelombang laut yang cukup besar dan terjadi secara terus-
menerus. Pemerintah berencana memanfaatkan kondisi tersebut sebagai sumber energi
alternatif.

Pemanfaatan yang tepat dari gelombang laut tersebut adalah...

a. Dimanfaatkan untuk memutar turbin pembangkit listrik
b. Digunakan sebagai bahan bakar kendaraan
c. Digunakan untuk menghasilkan panas secara langsung
d. Dibuang agar tidak mengganggu aktivitas nelayani
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik mampu menerangkan
. . . 4 a C2
fungsi turbin angin
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menerangkan
fungsi turbin angin dalam mengubah
energi angin menjadi listrik

Perhatikan gambar di bawah ini!
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Di daerah yang memiliki angin kencang, dipasang turbin angin yang dapat berputar
ketika tertiup angin dan menghasilkan listrik.

Fungsi turbin angin dalam peristiwa tersebut adalah ....

a. Mengubah energi angin menjadi energi listrik
b. Menyimpan energi Listrik
c. Menghasilkan bahan bakar
d. Menyimpan energi
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB

5 c C3
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Peserta didik mampu

mengimplementasikan ~ pemanfaatan

energi air

Materi Soal :

Energi Terbarukan Sebuah bendungan dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik.
Indikator Soal Pemanfaatan energi tersebut termasuk. ..

Peserta didik dapat a. Energi angin

mengimplementasikan pemanfaatan
kincir air dalam pembangkit listrik
tenaga air (PLTA) untuk
menghasilkan listrik

b. Energi fosil
c. Energi air (PLTA)
d. Energi nuklir

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik jelask

ese .a idik mampu menjelaskan 6 b 2
fungsi panel surya
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menjelaskan fungsi
panel surya dalam mengubah energi
matahari menjadi energi listrik

Perhatikan pernyataan berikut!

Saat ini banyak rumah menggunakan panel surya sebagai sumber energi alternatif untuk
menghasilkan listrik.
Fungsi panel surya pada pernyataan tersebut adalah ....

a. Mengubah energi angin menjadi energi Listrik

b. Mengubah energi matahari menjadi energi Listrik

c. Mengubah energi air menjadi energi panas
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d. Mengubah bahan bakar fosil menjadi listrik

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB

Peserta didik mampu menghubungkan

energi panas bumi dengan 7 b C3
pemanfaatannya

Materi Soal :

Energi Terbarukan Perhatikan situasi berikut!

Indikator Soal Di suatu daerah terdapat sumber air panas alami yang berasal dari dalam bumi.
Peserta didik dapat menghubungkan Pemerintah setempat ingin memanfaatkan sumber tersebut sebagai energi alternatif
pemanfaatan energi panas bumi untuk kebutuhan masyarakat.

(geotermal) sebagai sumber energi Pemanfaatan energi yang tepat berdasarkan sumber tersebut adalah...

alternatif untuk menghasilkan listrik
Menggunakan air panas untuk memasak secara langsung

Mengalirkan panas bumi untuk memutar turbin dan menghasilkan listrik
Menggunakan air panas sebagai bahan bakar kendaraan
Membuang air panas agar tidak berbahaya

e o o
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Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menggunakan
biodiesel sebagai energi alternatif

No Soal Kunci Jawaban TB

8 b C3

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menggunakan
biodiesel sebagai bahan bakar
transportasi pengganti minyak bumi

Soal :

Perhatikan pernyataan berikut!

Sebuah kendaraan menggunakan bahan bakar yang berasal dari minyak nabati untuk
mengurangi pencemaran lingkungan.

Jenis energi alternatif yang tepat berdasarkan pernyataan tersebut adalah...

dalam kehidupan sehari-hari a. Menggunakan bensin sebagai bahan bakar kendaraan

b. Menggunakan biodiesel sebagai pengganti minyak bumi

c. Menggunakan batu bara sebagai sumber energi

d. Menggunakan gas alam sebagai bahan bakar utama
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik mampu membedakan 9 d 3
penggunaan sumber energi terbarukan
Materi Soal :

Energi Terbarukan
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Indikator Soal

Peserta didik dapat membedakan
penggunaan sumber energi yang
bukan termasuk energi terbarukan

Dalam kehidupan sehari-hari, berbagai sumber energi digunakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia.
Berikut yang bukan termasuk penggunaan energi terbarukan adalah...

a. Menggunakan panel surya untuk menghasilkan listrik
b. Memanfaatkan angin untuk menggerakkan kincir angin
c. Menggunakan air untuk memutar turbin pembangkit listrik
d. Menggunakan bensin sebagai bahan bakar kendaraan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik dapat tuk
eserta di 1' apat menentukan 10 b c3
manfaat energi terbarukan
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menentukan
penggunaan energi terbarukan yang
tepat dalam kehidupan sehari-hari
sebagai upaya mengurangi dampak
perubahan iklim

Perhatikan pernyataan berikut!

Untuk mengurangi dampak perubahan iklim, masyarakat mulai beralih menggunakan
energi terbarukan dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan yang menunjukkan peran
energi terbarukan dalam mengurangi perubahan iklim adalah...

Menggunakan bahan bakar minyak secara berlebihan
Menggunakan panel surya sebagai sumber listrik di rumah
Menyalakan kendaraan bermotor setiap hari
Menggunakan batu bara untuk kebutuhan energi

e o op
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Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menganalisis
fungsi energi terbarukan

No Soal Kunci Jawaban TB

11 c C4

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menganalisis
dampak penggunaan energi terbarukan
terhadap peningkatan lapangan kerja
masyarakat

Soal :
Di suatu daerah, pemerintah membangun pembangkit listrik tenaga surya. Setelah itu,
banyak warga yang bekerja sebagai teknisi panel surya, pemasang alat, dan pengelola
listrik.

Berdasarkan peristiwa tersebut, penggunaan energi terbarukan dapat ....

a. Meningkatkan pencemaran lingkungan

b. Mengurangi jumlah pekerjaan Masyarakat

c. Menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat

d. Meningkatkan penggunaan energi fosil
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik mampu membandingkan
kelebihan energi terbarukan dan energi 12 b C4
fosil
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Perhatikan pernyataan berikut!
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Indikator Soal

Peserta didik dapat membandingkan
kelebihan energi terbarukan dan energi
fosil berdasarkan dampaknya terhadap

(1) Energi terbarukan ramah lingkungan
(2) Energi fosil menghasilkan polusi

(3) Energi terbarukan tidak akan habis
(4) Energi fosil jumlahnya terbatas

lingkungan Berdasarkan pernyataan tersebut, kelebihan energi terbarukan dibandingkan energi fosil
adalah ....
a. (1)dan (4)
b. (1)dan (3)
c. (2)dan(4)
d. (3)dan (4)
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta dldlk mampu  menelaah 13 b C4
manfaat energi terbarukan
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Penggunaan energi terbarukan semakin meningkat karena dapat mengurangi

pencemaran lingkungan dan membantu mengatasi perubahan iklim.
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Indikator Soal
Peserta didik dapat menelaah alasan
penggunaan energi terbarukan dalam

Hal ini terjadi karena energi terbarukan ....

mengurangi pencemaran lingkungan a. Menghasilkan banyak asap
b. Mengurangi emisi gas rumah kaca
c. Menggunakan bahan bakar fosil
d. Menghasilkan limbah berbahaya
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik tak: 1
eserta di '1 npmpu menyatakan asa 14 . c1
usul energi fosil
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menyatakan asal
energi fosil dari sisa makhluk hidup
jutaan tahun lalu berdasarkan
informasi yang diberikan

Energi fosil terbentuk dari sisa-sisa makhluk hidup yang tertimbun selama jutaan tahun
di dalam bumi.
Berdasarkan pernyataan tersebut, energi fosil berasal dari ....

a. Air

b. Matahari

c. Sisa makhluk hidup
d. Angin
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Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peser‘Fa lellk mampu memilih contoh 15 d c1
energi fosil
Materi Soal :
Energi Terbarukan Perhatikan sumber energi berikut!
Indikator Soal (1) Matahari
Peserta didik dapat memilih contoh (2) Angin
energi fosil seperti minyak bumi, batu (3) Air
bara, dan gas alam (4) Batu bara
Sumber energi yang termasuk energi fosil ditunjukkan oleh nomor ....

a. (1)

b. (2)\

c. 3

d 4
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Pes.erta didik mampu rpelakukan 16 b 3
perilaku penghematan energi
Materi Soal :

Energi Terbarukan
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Indikator Soal
Peserta didik dapat melakukan contoh
perilaku hemat energi seperti

Seorang siswa mematikan lampu saat siang hari karena tidak diperlukan. Tindakan
tersebut merupakan ....

mematikan lampu di siang hari a. Pemborosan energi
b. Penghematan energi
c. Penggunaan energi fosil
d. Kerusakan energi
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik ik
eserta didik mampu .menyesuau an 17 a 3
cara penghematan energi
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menyesuaikan
tindakan mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi dengan jalan kaki
sebagai upaya penghematan energi

Untuk mengurangi penggunaan bahan bakar kendaraan, siswa dianjurkan berjalan kaki
atau bersepeda ke sekolah. Tindakan tersebut merupakan contoh ....

/o op

Menghemat energi
Meningkatkan polusi
Menambah kendaraan
Mempercepat penggunaan fosil
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Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu mengevaluasi
dampak energi fosil

No Soal Kunci Jawaban TB

18 d Cs

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal
Peserta didik dapat mengevaluasi

Soal :
Jika energi fosil digunakan terus-menerus tanpa penghematan. Hal ini dapat
menyebabkan ....

a. Energi tetap tersedia

dampak penggunaan energi fosil jika b. Lingkungan bersih
digunakan secara terus menerus akan c. Udara sehat
menyebabkan krisis energi d. Krisis energi
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik k

eserta didik mampu menemukan 19 a c3
kekurangan energi terbarukan
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menemukan
kekurangan energi terbarukan secara
tepat berdasarkan konsep yang telah
dipelajari

Perhatikan situasi berikut!
Pemerintah akan membangun pembangkit listrik tenaga surya di suatu daerah. Namun,
proyek tersebut membutuhkan biaya yang cukup besar di awal pembangunan.

Berdasarkan situasi tersebut, salah satu kekurangan energi terbarukan adalah ....

a. Biaya awal pembangunan yang mahal
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b. Mudah didapat di semua tempat
c. Ramah terhadap lingkungan
d. Tidak memerlukan peralatan khusus

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Peserta didik
eserta didik mampu @erancang 20 b Cé
rencana penghematan energi
Materi Soal :
Energi Terbarukan Sebuah keluarga ingin menghemat penggunaan listrik di rumah. Mereka mulai

melakukan beberapa kebiasaan berikut:

Indikator Soal

Peserta didik dapat memilih dan
merancang tindakan yang tepat untuk
solusi menghemat energi listrik di

(1) Mematikan lampu saat siang hari
(2) Mencabut charger setelah digunakan
(3) Menyalakan televisi sepanjang hari

lingkungan rumah (4) Menggunakan listrik sesuai kebutuhan

Langkah yang tepat untuk menghemat energi listrik ditunjukkan oleh nomor ....

a. (1),(2),dan (3)
b. (1),(2),dan (4)
c. (1)dan(3)
d. (2)dan (4)
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Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu mendesain solusi
penghematan energi

No Soal Kunci Jawaban TB

21 a Cé6

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat mendesain solusi
penghematan energi melalui
pengurangan penggunaan pemanas
dan pendingin ruangan

Soal :

Di rumah, Doni selalu menggunakan AC dan pemanas air setiap hari. Ibu Doni melihat
tagihan listrik yang selalu meningkat, kemudian ibu Doni membuat rencana kepada
keluarganya untuk menghemat energi listrik sebagai berikut:

(1) Menyalakan AC hanya saat diperlukan

(2) Membiarkan AC tetap menyala sepanjang hari
(3) Mematikan pemanas air setelah digunakan

(4) Menggunakan pemanas air terus-menerus

Rencana yang tepat untuk menghemat energi listrik adalah ....

a. (1)dan (3)

b. (1)dan (2)

c. (2)dan (4)

d. (3)dan (4)
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban B
Peserta didik laksanak

.ese a didik mampu me 1‘1 sanakan 22 d c3

tindakan penghematan energi
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Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal
Peserta didik dapat melaksanakan
tindakan atau perilaku mematikan

Soal :

Jerome sedang belajar di ruang tamu dengan menggunakan kipas angin. Setelah selesai
belajar, Jerome pergi ke kamar dan lupa mematikan kipas angin tersebut. Tindakan yang

seharusnya dilakukan Jerome untuk menghemat energi adalah ....

. Hat pet . a. Membiarkan kipas angin tetap menyala
kipas angin jika tidak digunakan b. Menyalakan kipas angin di ruangan lain
sebagai langkah hemat energi c. Menggunakan kipas angin sepanjang hari

d. Mematikan kipas angin saat tidak digunakan

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban TB
Pesert‘a d‘id?k mampu menghasilkan 23 . c3
energi dari limbah
Materi Soal :

Energi Terbarukan

Indikator Soal
Peserta didik dapat menghasilkan
energi alternatif dari limbah organik

rumah tangga sebagai pengganti gas
LPG

Perhatikan situasi berikut!
Keluarga Resti ingin mengurangi penggunaan gas LPG di rumah. Mereka berencana
memanfaatkan limbah organik seperti sisa makanan dan kotoran hewan sebagai sumber
energi alternatif. Pemanfaatan energi yang tepat dilakukan keluarga Resti adalah...

a. Membuang limbah organik ke tempat sampah

Membakar limbah organik secara langsung

b.
c. Mengolah limbah organik menjadi biogas sebagai bahan bakar
d

Menyimpan limbah organik tanpa diolah
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Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menghubungkan
kelebihan energi dan dampaknya

No Soal Kunci Jawaban TB

24 b C3

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat menghubungkan
penggunaan energi terbarukan dengan
dampaknya untuk meningkatkan
kemandirian energi daerah tersebut

Soal :
Perhatikan situasi berikut!

Sebuah desa sering mengalami kekurangan bahan bakar minyak karena letaknya jauh
dari kota. Untuk mengatasi masalah tersebut, masyarakat desa ingin menggunakan
sumber energi yang tersedia di lingkungan sekitar agar lebih mandiri dalam memenuhi
kebutuhan energi.

Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah...

a. Terus menggunakan bahan bakar minyak dari luar daerah

b. Memanfaatkan energi terbarukan seperti air atau matahari sebagai sumber
energi

c. Meningkatkan penggunaan bahan bakar fosil agar kebutuhan terpenuhi

d. Mengurangi penggunaan energi tanpa mencari sumber alternatif
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu mengonsepkan
solusi penggunaan energi ramah
lingkungan

No Soal Kunci Jawaban TB

25 c C3

Materi
Energi Terbarukan

Indikator Soal

Peserta didik dapat mengonsepkan
solusi penggunaan energi ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari

Soal :

Perhatikan situasi berikut!

Lingkungan di sekitar rumah Andi mulai tercemar akibat penggunaan bahan bakar fosil
yang berlebihan. Untuk mengurangi pencemaran tersebut, Andi ingin menggunakan
energi yang lebih ramah lingkungan.

Solusi yang tepat dilakukan Andi adalah...

Menggunakan bensin untuk semua kebutuhan energi
Menggunakan batu bara sebagai sumber Listrik

Menggunakan panel surya sebagai sumber energi listrik di rumah
Menggunakan minyak bumi dalam jumlah lebih banyak

e o oe
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Lampiran 8 Hasil Validitas SPSS 25

TOTAL

SKOR [Soal |1 2 3

4

5

10

11

12

14

15

16

17

18

19

20

21

22

24

25

Pears
on
Correl
ation

.383].384|.408

408

455"

383

433"

.396

.383

510"

423"

413

447"

431"

476"

384

473"

429"

444"

525"

473"

384

445"

419"

447"

Sig.
(2-
tailed)

.019.019(.012

012

.005

.019

.007

015

.019

.001

.009

011

.006

.008

.003

.019

.003

.008

.006

.001

.003

.019

.006

.010

.006

N 37 37 37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

37

Lampiran 9 Hasil Reliabilitas SPSS 25

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.801

25
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Lampiran 10 Hasil Tingkat Kesukaran Test SPSS 25

Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 |12 (13 |14 |15 |16 17 |18 [19 20 21 P22 g 24 25
N |vVaid (37 37 (37 (37 37 P37 37 37 (37 37 37 (37 37 37 37 37 37 (37 37 37 37 37 37 37 337

Missing(78 (78 (78 [78 (78 (718 (78 |78 (718 [718 (78 (78 (78 (718 (18 [18 (18 (/18 [78 (/18 (18 [18 (18 [I18 [I8
Mean .7568|.8649(.8378|.8919/.9459\.7568|.7568(.6757|.6486|.7297|.7838.5135.86 .89 |51 |.89 92 |73 |38 |84 |92 (86 |43 |54 |84

Lampiran 11 Hasil Daya Beda Test SPSS 25

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
SOAL | Item Deleted [if Item Deleted] Correlation Deleted
1 18.0270 16.749 285 797
2 17.9189 16.965 303 .796
3 17.9459 16.719 358 .793
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4 17.8919 17.044 311 795
5 17.8378 17.140 400 794
6 18.0270 16.805 269 197
7 18.0270 16.471 366 792
8 18.1081 16.599 292 197
9 18.1351 16.509 307 796
10 18.0541 16.219 422 789
11 18.0000 16.667 326 794
12 18.2703 16.647 253 799
13 17.9189 16.799 364 793
14 17.8919 16.821 399 792
15 18.2703 16.536 281 198
16 17.8919 17.044 311 795

141



17 17.8649 17.009 380, 793
18 18.0541 16.441 358 793
19 18.4054 16.359 .340 7194
20 17.9459 16.497 433 790
21 17.8649 16.953 405 793
22 17.9189 16.854 .343 794
23 18.3514 16.234 362 793
24 18.2432 16.300 .342 794
25 17.9459 16.664 377 7192
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Lampiran 12 Pengolahan Data Hasil Validasi Ahli Instrumen

SOAL I;ENIL?II St | S* | >s | n(c-1) \Y KET

PG 1 5 4 4 | 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG2 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 3 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG4 5 4 4 | 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 5 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 6 5 4 4 | 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 7 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 8 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 9 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 10 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 11 5 4 4 | 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 12 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 13 5 4 4| 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 14 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 15 5 4 41 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 16 4 3 312 5 8 0,625 | TINGGI
PG 17 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 18 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 19 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 20 5 4 4 | 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 21 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 22 4 4 313 6 8 0,75 TINGGI
PG 23 5 4 41 3 7 8 0,875 | TINGGI
PG 24 5 3 4 | 2 6 8 0,75 TINGGI
PG 25 5 4 41 3 7 8 0,875 | TINGGI

Lampiran 13 Hasil Interpretasi Validitas Instrumen Tes

Butir soal Indeks korelasi Keterangan
Soal 1 0,383 Valid
Soal 2 0,384 Valid
Soal 3 0,408 Valid
Soal 4 0,408 Valid
Soal 5 0,455 Valid
Soal 6 0,383 Valid
Soal 7 0,433 Valid
Soal 8 0,396 Valid
Soal 9 0,383 Valid

Soal 10 0,510 Valid
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Soal 11 0,423 Valid
Soal 12 0,413 Valid
Soal 13 0,447 Valid
Soal 14 0,431 Valid
Soal 15 0,476 Valid
Soal 16 0,384 Valid
Soal 17 0,473 Valid
Soal 18 0,429 Valid
Soal 19 0,444 Valid
Soal 20 0,525 Valid
Soal 21 0,473 Valid
Soal 22 0,384 Valid
Soal 23 0,445 Valid
Soal 24 0,419 Valid
Soal 25 0,447 Valid

Lampiran 14 Hasil Interpretasi Indeks Kusukaran Instrumen Tes

Butir soal | Tingkat kesukaran Keterangan
Soal 1 0, 7568 Mudah
Soal 2 0,8649 Mudah
Soal 3 0,8378 Mudah
Soal 4 0,8919 Mudah
Soal 5 0,9459 Mudah
Soal 6 0,7568 Mudah
Soal 7 0,7568 Mudah
Soal 8 0,6757 Sedang
Soal 9 0,6486 Sedang
Soal 10 0,7297 Mudah
Soal 11 0,7838 Mudah
Soal 12 0,5135 Sedang
Soal 13 0,86 Mudah
Soal 14 0,89 Mudah
Soal 15 0,51 Sedang
Soal 16 0,89 Mudah
Soal 17 0,92 Mudah
Soal 18 0,73 Mudah
Soal 19 0,38 Sedang
Soal 20 0,84 Mudah
Soal 21 0,92 Mudah
Soal 22 0,86 Mudah
Soal 23 0,43 Sedang
Soal 24 0,54 Sedang
Soal 25 0,84 Mudah
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Lampiran 15 Hasil Interpretasi Daya Beda Instrumen Tes

Butir soal Indeks Kkorelasi Keterangan
Soal 1 0,285 Cukup
Soal 2 0,303 Cukup
Soal 3 0,358 Cukup
Soal 4 0,311 Cukup
Soal 5 0,400 Baik
Soal 6 0,269 Cukup
Soal 7 0,366 Cukup
Soal 8 0,292 Cukup
Soal 9 0,307 Cukup

Soal 10 0,422 Baik

Soal 12 0,326 Cukup
Soal 11 0,253 Cukup
Soal 13 0,364 Cukup
Soal 14 0,399 Cukup
Soal 15 0,281 Cukup
Soal 16 0,311 Cukup
Soal 17 0,380 Cukup
Soal 18 0,358 Cukup
Soal 19 0,340 Cukup
Soal 20 0,433 Baik

Soal 21 0,405 Baik

Soal 22 0,343 Cukup
Soal 23 0,362 Cukup
Soal 24 0,342 Cukup
Soal 25 0,377 Cukup

Lampiran 16 Hasil Nilai Pre-test dan Post-test

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen (Video
No (Konvensional) Animasi)
PRE-TEST | POST-TEST | PRE-TEST | POST-TEST

1 56 76 48 88

2 52 72 56 92

3 44 80 52 96

4 60 72 60 92

5 48 68 52 96

6 56 80 52 92

7 64 76 32 80

8 40 80 68 96

9 48 76 56 84

10 32 60 44 88
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11 64 76 48 92
12 48 84 40 88
13 60 84 40 84
14 56 72 68 88
15 60 76 52 96
16 64 88 68 100
17 60 76 32 80
18 44 72 40 84
19 40 60 40 88
20 64 76 52 92
21 52 80 64 96
22 56 68 44 100
23 52 88 56 100
24 40 68 64 92
25 64 84 60 96
26 48 80 28 76
27 56 76 60 84
28 52 80 60 92
29 40 84 60 96

Lampiran 17 Timeline Penelitian

Kegiatan

Penyusunan
Proposal
Penelitian

a. Mengurus
Perizinan
dengan
kepala
sekolah dan
guru

b. Menyusun

tes

Jun

Jul

c. Melakukan
uji coba tes

d. Finalisasi
dan
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penggandaa
n tes

2. Pelaksanaan
Penelitian

a. Pelaksanaa
n pretesst

b. Pelaksanaa

n
eksperimen
c. Pelaksanaa
n posttest
d. Analisis
data  hasil
eksperimen
3. Penyusunan
laporan  atau
skripsi
a. Penyusuna
n draf dan
Pengetikan
skripsi
4. Pelaksanaan
ujian  skripsi
dan revisi

Lampiran 18 Penelitian Relevan

Nama
No | Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Nurul Rahmi | “Pengaruh Media yang Perbedaan utama
Azura, Azri media digunakan dalam | terletak pada fokus
Ranuwaldy | pembelajaran penelitian ini variabel dan mata
Sugma, dan | vidio animasi adalah video pelajaran yang
Mustafa terhadap animasi sebagai diteliti. Penelitian
Habib hasil belajar media tersebut menekankan
IPA siswa di pembelajaran pada pengaruh
kelas VI SD” untuk penggunaan media
meningkatkan video animasi
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hasil belajar siswa
pada mata
pelajaran IPAS di
sekolah dasar.

terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran
IPA, sedangkan

penelitian skripsi ini

menekankan pada
efektivitas

penggunaan video
animasi terhadap

hasil belajar pada
mata pelajaran IPAS.
Cornellia “Efektivitas Media yang Penelitian tersebut
Christin Video digunakan dalam | dilakukan pada mata
Adiati, Animasi penelitian ini pelajaran dan jenjang
Rangga Terhadap adalah video pendidikan yang
Firdaus, dan | Hasil Belajar | animasi terhadap | berbeda, sedangkan
Muhammad Siswa” hasil belajar siswa penelitian ini
Nurwahidin dengan difokuskan pada
pendekatan mata pelajaran [IPAS
eksperimen. kelas VI SD
sehingga memiliki
karakteristik materi
dan peserta didik
yang berbeda.
Dina Aulia, “Pengaruh Media yang Penelitian tersebut
Yeni Puji Media digunakan dalam meneliti pengaruh
Astuti, dan | Pembelajaran penelitian ini media video animasi
Agus Digital adalah video pada siswa kelas IV
Wahdian (Video animasi sebagai SD, sedangkan
Animasi) media penelitian ini
terhadap pembelajaran mengkaji efektivitas
Hasil Belajar dalam penggunaan video
IPAS Siswa pembelajaran animasi pada siswa
Kelas IV IPAS dan kelas VI SD.
Sekolah mengukur hasil Perbedaan lainnya
Dasar” belajar siswa terletak pada materi

sekolah dasar.

IPAS yang
disesuaikan dengan
capaian
pembelajaran
masing-masing
kelas.
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Devis “Efektivitas Media yang Penelitian tersebut
Wardana, Penggunaan | digunakan dalam | menggunakan media
Dina Anika Media penelitian ini animasi interaktif,
Marhayani, Animasi adalah video sedangkan penelitian
dan Mertika Interaktif animasi terhadap ini menggunakan
terhadap hasil belajar IPAS | video animasi. Selain
Hasil Belajar menggunakan itu, subjek penelitian
IPAS Kelas metode adalah siswa kelas V
V di SDN 81 eksperimen. SD, sedangkan
Singkawang” penelitian ini
menggunakan siswa
kelas VI SD.
M.Anggrayni, | “Pengaruh Media yang Penelitian tersebut
Zumrotun | Media Video | digunakan dalam menguji pengaruh
Lutfiah, Animasi penelitian ini media video animasi
Sonia Yulia terhadap adalah video terhadap hasil belajar
Friska, dan | Hasil Belajar animasi pada siswa kelas V SD,
Rohana IPAS Siswa pembelajaran sedangkan penelitian
Kelas V IPAS dan ini menguji
SDN 06 mengukur hasil efektivitas video
Sitiung” belajar siswa animasi terhadap

sekolah dasar.

hasil belajar kelas VI
SD. Perbedaan
lainnya terletak pada
lokasi penelitian,
karakteristik peserta
didik, dan materi
pembelajaran IPAS
yang digunakan.
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Lampiran 19 Soal Pre-test dan Post-test
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

TAHUN 2025/2026
Mata Pelajaran : IPAS Nama Siswa
Kelas 1 VI Kelas
Materi : Energi Terbarukan

/Petunjuk Umum! \

Berdoalah sebelum memulai mengerjakan ujian.

Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan.

Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah.

Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal.

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada pengawas ujian.

o J

PILIHAN GANDA

Nk =

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, dan d dengan jawaban yang tepat!

1. Di sebuah desa, masyarakat mulai beralih menggunakan energi yang berasal dari alam
seperti sinar matahari dan angin karena energi tersebut tidak akan habis walaupun
digunakan terus-menerus.

Energi tersebut disebut energi ....
a. Fosil

b. Terbatas

c. Terbarukan

d. Buatan

2. Perhatikan sumber energi berikut!
(1) Matahari
(2) Batu bara
(3) Angin
(4) Minyak bumi
Yang termasuk energi terbarukan adalah ....
a. (1)dan (2)
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b. (1) dan (3)
c. (2)dan (4)
d. (3) dan (4)
3. Perhatikan gambar berikut!

Di daerah pantai, terdapat gelombang laut yang cukup besar dan terjadi secara terus-
menerus. Pemerintah berencana memanfaatkan kondisi tersebut sebagai sumber energi
alternatif.

Pemanfaatan yang tepat dari gelombang laut tersebut adalah...

a.

Dimanfaatkan untuk memutar turbin pembangkit listrik

b. Digunakan sebagai bahan bakar kendaraan
C.
d

Digunakan untuk menghasilkan panas secara langsung

. Dibuang agar tidak mengganggu aktivitas nelayan

Perhatikan gambar di bawah ini!

Di daerah yang memiliki angin kencang, dipasang turbin angin yang dapat berputar
ketika tertiup angin dan menghasilkan listrik.
Fungsi turbin angin dalam peristiwa tersebut adalah ....

a.

Mengubah energi angin menjadi energi listrik

b. Menyimpan energi listrik

C.

Menghasilkan bahan bakar
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d. Menyimpan energi

5. Sebuah bendungan dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik.
Pemanfaatan energi tersebut termasuk...
a. Energi angin
b. Energi fosil
c. Energi air (PLTA)
d. Energi nuklir

6. Perhatikan pernyataan berikut!
Saat ini banyak rumah menggunakan panel surya sebagai sumber energi alternatif
untuk menghasilkan listrik.
Fungsi panel surya pada pernyataan tersebut adalah ....
a. Mengubah energi angin menjadi energi listrik
b. Mengubah energi matahari menjadi energi listrik
c. Mengubah energi air menjadi energi panas
d. Mengubah bahan bakar fosil menjadi listrik

7. Perhatikan situasi berikut!
Di suatu daerah terdapat sumber air panas alami yang berasal dari dalam bumi.
Pemerintah setempat ingin memanfaatkan sumber tersebut sebagai energi alternatif
untuk kebutuhan masyarakat.
Pemanfaatan energi yang tepat berdasarkan sumber tersebut adalah...
a. Menggunakan air panas untuk memasak secara langsung
b. Mengalirkan panas bumi untuk memutar turbin dan menghasilkan Listrik
c. Menggunakan air panas sebagai bahan bakar kendaraan
d. Membuang air panas agar tidak berbahaya

8. Perhatikan pernyataan berikut!
Sebuah kendaraan menggunakan bahan bakar yang berasal dari minyak nabati untuk
mengurangi pencemaran lingkungan.
Jenis energi alternatif yang tepat berdasarkan pernyataan tersebut adalah...
a. Menggunakan bensin sebagai bahan bakar kendaraan
b. Menggunakan biodiesel sebagai pengganti minyak bumi
c. Menggunakan batu bara sebagai sumber energi
d. Menggunakan gas alam sebagai bahan bakar utama

9. Dalam kehidupan sehari-hari, berbagai sumber energi digunakan untuk memenuhi

kebutuhan manusia.
Berikut yang bukan termasuk penggunaan energi terbarukan adalah...
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10.

11.

12.

Menggunakan panel surya untuk menghasilkan listrik
Memanfaatkan angin untuk menggerakkan kincir angin
Menggunakan air untuk memutar turbin pembangkit listrik
Menggunakan bensin sebagai bahan bakar kendaraan

e o o

Perhatikan pernyataan berikut!

Untuk mengurangi dampak perubahan iklim, masyarakat mulai beralih
menggunakan energi terbarukan dalam kehidupan sehari-hari.

Tindakan yang menunjukkan peran energi terbarukan dalam mengurangi perubahan
iklim adalah...

a. Menggunakan bahan bakar minyak secara berlebihan

b. Menggunakan panel surya sebagai sumber listrik di rumah

c. Menyalakan kendaraan bermotor setiap hari

d. Menggunakan batu bara untuk kebutuhan energi

Di suatu daerah, pemerintah membangun pembangkit listrik tenaga surya. Setelah
itu, banyak warga yang bekerja sebagai teknisi panel surya, pemasang alat, dan
pengelola listrik.

Berdasarkan peristiwa tersebut, penggunaan energi terbarukan dapat ....

a. Meningkatkan pencemaran lingkungan

b. Mengurangi jumlah pekerjaan Masyarakat

c. Menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat

d. Meningkatkan penggunaan energi fosil

Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Energi terbarukan ramah lingkungan
(2) Energi fosil menghasilkan polusi
(3) Energi terbarukan tidak akan habis
(4) Energi fosil jumlahnya terbatas

Berdasarkan pernyataan tersebut, kelebihan energi terbarukan dibandingkan energi
fosil adalah ....

a. (1) dan (4)
b. (1) dan (3)
c. (2) dan (4)
d. (3) dan (4)

13. Penggunaan energi terbarukan semakin meningkat karena dapat mengurangi

pencemaran lingkungan dan membantu mengatasi perubahan iklim.
Hal ini terjadi karena energi terbarukan ....
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a. Menghasilkan banyak asap

b. Mengurangi emisi gas rumah kaca
c. Menggunakan bahan bakar fosil
d. Menghasilkan limbah berbahaya

14. Energi fosil terbentuk dari sisa-sisa makhluk hidup yang tertimbun selama jutaan
tahun di dalam bumi.
Berdasarkan pernyataan tersebut, energi fosil berasal dari ...

a. Air

b. Matahari

c. Sisa makhluk hidup
d. Angin

15. Perhatikan sumber energi berikut!
(1) Matahari
(2) Angin
(3) Air
(4) Batu bara

Sumber energi yang termasuk energi fosil ditunjukkan oleh nomor ....

a. (1)
b. (2)
c. 3)
d 4)

16. Seorang siswa mematikan lampu saat siang hari karena tidak diperlukan.
Tindakan tersebut merupakan ....
a. Pemborosan energi
b. Penghematan energi
c. Penggunaan energi fosil
d. Kerusakan energi

17. Untuk mengurangi penggunaan bahan bakar kendaraan, siswa dianjurkan berjalan
kaki atau bersepeda ke sekolah.
Tindakan tersebut merupakan contoh ....
a. Menghemat energi
b. Meningkatkan polusi
c. Menambah kendaraan
d. Mempercepat penggunaan fosil
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18. Jika energi fosil digunakan terus-menerus tanpa penghematan. Hal ini dapat

menyebabkan ....

a. Energi tetap tersedia
b. Lingkungan bersih
c. Udara sehat

d

19.

. Krisis energi

Perhatikan situasi berikut!

Pemerintah akan membangun pembangkit listrik tenaga surya di suatu daerah.
Namun, proyek tersebut membutuhkan biaya yang cukup besar di awal
pembangunan.

Berdasarkan situasi tersebut, salah satu kekurangan energi terbarukan adalah ....

a.

b
C.
d

Biaya awal pembangunan yang mahal
. Mudah didapat di semua tempat
Ramabh terhadap lingkungan

Tidak memerlukan peralatan khusus

20. Sebuah keluarga ingin menghemat penggunaan listrik di rumah. Mereka mulai
melakukan beberapa kebiasaan berikut:

(1) Mematikan lampu saat siang hari

(2) Mencabut charger setelah digunakan
(3) Menyalakan televisi sepanjang hari
(4) Menggunakan listrik sesuai kebutuhan

Langkah yang tepat untuk menghemat energi listrik ditunjukkan oleh nomor

a. (1),(2),dan (3)
b. (1),(2),dan (4)
c. (1)dan (3)
d. (2)dan (4)

21. Di rumah, Doni selalu menggunakan AC dan pemanas air setiap hari. Ibu Doni
melihat tagihan listrik yang selalu meningkat, kemudian ibu Doni membuat
rencana kepada keluarganya untuk menghemat energi listrik sebagai berikut:

(1) Menyalakan AC hanya saat diperlukan

(2) Membiarkan AC tetap menyala sepanjang hari
(3) Mematikan pemanas air setelah digunakan

(4) Menggunakan pemanas air terus-menerus

Rencana yang tepat untuk menghemat energi listrik adalah ....
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22.

23.

24.

25.

a. (1)dan (3)
b. (1) dan (2)
c. (2)dan (4)
d. (3) dan (4)

Jerome sedang belajar di ruang tamu dengan menggunakan kipas angin. Setelah
selesai belajar, Jerome pergi ke kamar dan lupa mematikan kipas angin tersebut.
Tindakan yang seharusnya dilakukan Jerome untuk menghemat energi adalah ....
a. Membiarkan kipas angin tetap menyala

b. Menyalakan kipas angin di ruangan lain

c. Menggunakan kipas angin sepanjang hari

d. Mematikan kipas angin saat tidak digunakan

Perhatikan situasi berikut!

Keluarga Resti ingin mengurangi penggunaan gas LPG di rumah. Mereka
berencana memanfaatkan limbah organik seperti sisa makanan dan kotoran
hewan sebagai sumber energi alternatif.

Pemanfaatan energi yang tepat dilakukan keluarga Resti adalah ....

a. Membuang limbah organik ke tempat sampah

b. Membakar limbah organik secara langsung

c. Mengolah limbah organik menjadi biogas sebagai bahan bakar

d. Menyimpan limbah organik tanpa diolah

Perhatikan situasi berikut!

Sebuah desa sering mengalami kekurangan bahan bakar minyak karena letaknya

jauh dari kota. Untuk mengatasi masalah tersebut, masyarakat desa ingin

menggunakan sumber energi yang tersedia di lingkungan sekitar agar lebih

mandiri dalam memenuhi kebutuhan energi.

Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah ....

a. Terus menggunakan bahan bakar minyak dari luar daerah

b. Memanfaatkan energi terbarukan seperti air atau matahari sebagai sumber
energi

c. Meningkatkan penggunaan bahan bakar fosil agar kebutuhan terpenuhi

d. Mengurangi penggunaan energi tanpa mencari sumber alternatif

Perhatikan situasi berikut!

Lingkungan di sekitar rumah Andi mulai tercemar akibat penggunaan bahan
bakar fosil yang berlebihan. Untuk mengurangi pencemaran tersebut, Andi ingin
menggunakan energi yang lebih ramah lingkungan.

Solusi yang tepat dilakukan Andi adalah...

156



e o oe

Menggunakan bensin untuk semua kebutuhan energi
Menggunakan batu bara sebagai sumber listrik

Menggunakan panel surya sebagai sumber energi listrik di rumah
Menggunakan minyak bumi dalam jumlah lebih banyak
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Lampiran 20 Modul Ajar
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Lampiran 21 Dokumentasi
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Lampiran 22 Media Video Animasi

quiuan Fembeljary,

I.Memahami pentingnya peran energl dalam

2 Memahami peran energi terbarukan dalam
upaya bahwa Kketersediaan sumber energl

Tahukah kalian dari
mana sumber energl
listrik berasal?
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Jiks kita terus-menerus
me nakan buhan bakar
forll untuk mempradukail
enorgl lintrik maks semakin
lama bahan bakur tersebut
abun semakin berkurany

A

Hulsk slasan mengeps hahan babat
foril merapaban hahan hakar yang
tideb dupat rerharuban, Rahan dakar
fusll sangat sultt éthwat dan pullt
wntub dipetbarul staw dibuat vlany

Oleh karenanya, periu bahan
bakar penggant| agar bahan
bakar fosll tidak cepet habis.
Tahukah hallan, an bakar
pengganti apakah ltu?

Dengan domikian, kita tidak aban
dopat menggunakan energl foall lagl
wituh hehidupan seharl hari
Mengapa demikian?

» Merupakan cat -zal yang

tersimpan di dalam herak buml

Senyawa-senyawas inl dapat berubah
menjadi batubare, minyak bumi, dan gas
alam setelah melalui proses penimbunan

dan pemannssan selama jutaan tahun

Eita sudah mengenal teatang ensrgl
Fondl yang sernyats dapat hakia Byruh
wakiy yung sangat lamas -’u bahan

babar iml uh hemball, N
oA 1L ahan hakar Tuell sangat
AIBuiunban dalum bervbarian
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Energl terbarukan adalah energl
yang digunakan sebogal pengganti
wnergl fosi! yang berasal daci slam

dun tidak akan hably. Karena
berasal dari alam, ponggunean dort
enorgl inl ramah Ilh;hunun loh

Angin

Energl sngin adalah sumber energi yang
bernsal dari angin. Kits dapat menggunakan
turbin angin untuk mengubah energi angin
menjadi lisirih. Sepert) di ladang angin yang

banyak dibangun di daerah berangin kencang

gedung untuk mengubah slnar matahiarl
menjadl Darrih y - digumaban suhari
MIYA Utk

Memsasunghan kincie pada
wlr yang berarus deras

Energl Slogns dihasilhan dart
fimbah rumah tangga

Contoh sumber vnergl
terbaruban sdalah

Angin

L f‘% ,.ﬁ
| i

BiEsr MATANST! METEPLLLR TEMBIT SRETY
IReLar & danes don Lapel Minkiban

camBer btk

Emergl air adalah sumber rnerg)
yang dapat dimanisathan sedagal
sumber Hatrih dengan

Himbiah organik Iainnys

- R

Funas laml

&

holvmh-n;
Laut

arus Hetrlh
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Energl panas yung dihasiihan durt blogas

Jags dapat menghasilhan arus Listrik
dengan bantuan generator

minyak nabatl atau
lemak hewanl

feairSceraean , o

Celombang laut selain membantu pars nelavan
beberia, gelombang laut stau ombak dapat
dijadikan vebagal energi pembanghit listrik

sama sepertl alr

Beberapa wilayad memilidi
ik otk eatulk mseajadl

Kemudinn, energ! panss Inl dislirtsa
melslul plpe dan menggeraban (=rhin
sebinggs menghasilban arus Liscrin
Sumber energl nl dapat menggantiban

'
| Rivdisel adalan Wahan
L Sakar yang dipredubsl

Bahan bakar inl dapat digunakan sebagal
penggantt minyak buml dun menjad|
samber energl untuk t sportasl,
Industrl, dan pembanghkit Hetrik

Celombang laut saat terjad) pasany
surut dapat dimanfasthan untuk
menggerakan turbin

Untuk menuju sumber
energinya, periu dibusr
sumur yang eubup dalam
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Memphisillor Tm e mmbis bmerp
pong bt belun)isas taman tiig) srgan
mamariasiban Hinhel smgand
ArIITTe e baY MIATATAN e Ty
Paahi) g Cbornm N o das
PETE T 40w Jepargat hevia
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Kelebihun Energl
Terbarukan

surys di

Jadi, mari kita mulal
menggunakan
terbarukan untuk

Glosarium

Kineir Alat berbentuk baling baling besar
r‘:‘n..auunm oleh angin untuk menghasikan
k.

Turbin: Meain berputar yanyg digerakkan oleh air,
Angin, atau wap untuk menghasikan energl.
Panel Surya: Alat yang dipasang O atap atau
lapangan terbuka untuk menyerap sinar matahari
dan diubah jads lstrik

Fermentash: Proses pembusukan bahan organik




